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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara (1) 
kompetensi profesional guru dengan kinerja guru (2) konsep diri guru dengan 
kinerja guru (3) kompetensi profesional guru dan konsep diri guru dengan kinerja 
guru. 
Sejalan dengan tujuannya, penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan jenis penelitian deskripsi korelasional. Variabel dalam 
penelitian terbagi dua yaitu variabel bebas X1 (kompetensi profesional guru),  
X2 (konsep diri guru), dan variabel terikat Y (kinerja guru). Populasi penelitian 
adalah semua guru kelas V Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Grogol 
Kabupaten Sukoharjo. Sampel penelitian sebanyak 38 orang diambil dengan 
teknik sampling sensus atau sampling total, dimana semua populasi digunakan 
sebagai sampel penelitian. Ketiga data penelitian, yakni kompetensi profesional 
guru, konsep diri guru dan kinerja guru  dikumpulkan melalui instrumen 
berbentuk angket. 
Validitas instrumen diuji dengan menggunakan validitas butir dengan 
rumus  Product Moment dari Pearson sedangkan untuk mengetahui reliabilitas 
digunakan rumus Alpha-cronbach. Selanjutnya data dianalisis dengan 
menggunakan teknik regresi ganda dan korelasi dengan uji prasyarat analisis 
meliputi uji normalitas dengan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov test, uji 
linieritas dengan uji F, uji independensi dengan uji colinearity Statistics. 
Hasil analisis pada taraf signifikan 5 % menunjukan bahwa : (1) terdapat 
hubungan positif yang signifikan  antara kompetensi profesional guru dengan 
kinerja guru ( rhitung > r table atau 0,824>0,320) dan (thitung > t table atau 8,728 > 1,72) 
(2) terdapat hubungan positif yang signifikan antara konsep diri guru dengan 
kinerja guru (rhitung > r table atau 0,864>0,320) dan (thitung > t table atau 10,293 > 1,74) 
dan terdapat hubungan positif yang signifikan secara bersama-sama antara 
motivasi berprestasi dan kecerdasan emosional dengan kreativitas guru (rhitung >    
r table atau 0,887>0,227 dan (Fhitung > F tabel atau 58,384> 3,26) 
 Dari hasil analisis data disimpulkan bahwa (1) ada hubungan positif yang 
signifikan antara kompetensi profesional guru dengan kinerja guru dengan 
sumbangan efektif 23 %, (2) ada hubungan positif yang signifkan antara konsep 
diri guru dengan kinerja  guru dengan sumbangan efektif sebesar 54 % dan (3) ada 
hubungan positif yang signifikan secara bersama-sama antara kompetensi 
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profesional guru dan konsep diri guru dengan kinerja guru dengan sumbangan 
efektif sebesar 77 % . Hal ini menunjukan bahwa kedua variable bebas dapat 
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The objectives of this research are into find out the correlation between 
(1) teacher professional competence and performance of teacher (2) teacher self 
concept and performance of teacher (3) teacher professional competence and 
teacher self concept with performance of teacher 
In line with research objective, the researcher employed a descriptive and 
correlational study, the research variables were divided into two , that is the 
independent variables X 1 (teacher professional competence ) and X2 (teacher self 
concept ) and dependent variable Y (performance of teacher) .The population of 
this research were all full time teacher of level fith of elementary school in Grogol 
Sukoharjo Regency.The sample of the study 38 teachers are not selected because 
in this reseach is used sensus sampling/total sampling.The data about teacher 
professional competence, teacher self concept ad performance of teacher were 
collected with questionarnaires. 
The instrument validity was tested using item validity employing 
Pearson’s Product-Moment Formula. Meanwhile, the reliability of instrument 
was tested with Alpha-Cronbach Formula . The research data were then analyzed 
using correlation and multiple regression technique with prerequisite test covering 
normality test with Sample Kolmogorov Smirnov Test, linearity test with F test, 
and independentcy test with colinearity statistics. 
Result of data analysis at the significant level a = 0,05 show that (1) there 
is positive which significant correlation between Teacher Professional 
Competence and Performance of Teacher  ( rcount > r table or  0,824>0,320) and   
(tcount > t table or 8,728 > 1,72 ) (2) there is positive which significant correlation 
between teacher self concept and performance of teacher (rcount > r table or 
0,864>0,320) and (tcount > t table atau 10,293 > 1,74) and significant correlation 
between teacher professional competence and  teacher self concept with   




From the result of data analysis, it can be concluded that (1) based on the 
results of data analysis, it proved that there is positive which significant 
correlation between  teacher professional competence and performance of teacher 
with effective contribution 23 % (2) there is a positive which significant 
correlation between teacher self concept and performance of teacher with 
effective contribution 54 % and (3)   there is a positive which significant by 
together with  teacher professional competence and teacher self concept with 
performance of teacher with effective contribution 77 %. This indicates that the 
two variables can be used as good predictors for performance of  teacher 
 
 
BAB  I 
Pendahuluan 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. 
Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik buruknya pribadi manusia 
menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut Pemerintah sangat 
serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang 
baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu 
menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Reformasi pendidikan merupakan respon terhadap tintutan global sebagai 
suatu upaya untuk mengadaptasi sistem pendidikan yang mampu 
mengembangkan sumber daya manusia untuk memenuhi tuntutan jaman yang 
sedang berkembang. Melalui Reformasi pendidikan , pendidikan harus 
berwawasan masa depan yang memberikan jaminan bagi perwujudan hak-hak 
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azasi manusia untuk mengembangkan seluruh potensi dan prestasinya secara 
optimal guna kesejahteraan hidup dimasa depan. 
Guru adalah salah satu unsur manusia dalam proses pendidikan. Dalam 
proses pendidikan di sekolah, guru memegang tugas ganda yaitu sebagai 
pengajar dan pendidikan. Sebagai pengajar guru bertugas menuangkan 
sejumlah bahan pelajaran ke dalam otak anak didik, sedangkan sebagai 
pendidik guru bertugas membimbing dan membina anak didik agar menjadi 
manusia susila yang cakap, aktif, kreatif dan mandiri. Djamarah ( 2002:27) 
berpendapat bahwa baik mengajar maupun mendidik merupakan tugas dan 
tanggung jawab guru sebagai tenaga profesional. Oleh sebab itu, tugas berat 
sebagai seorang guru pada dasarnya hanya dapat dilaksanakan oleh guru yang 
memiliki kompetensi profesional yang tinggi. Guru memegang peranan sentral 
dalam proses belajar mengajar, sehingga mutu pendidikan di sekolah sangat 
ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki guru dalam menjalankan tugasnya. 
Menurut Aqib (2002:35) guru adalah faktor penentu bagi keberhasilan 
pendidikan di sekolah, karena guru merupakan sentral serta sumber kegiatan 
belajar mengajar. Lebih lanjut dinyatakan bahwa guru merupakan komponen 
yang berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan sekolah. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan atau kompetensi professional dari seorang 
guru sangat menentukan mutu pendidikan. 
Pada dasarnya tingkat kompetensi professional guru dipengaruhi oleh 
faktor dari dalam guru itu sendiri yaitu bagaimana guru bersikap terhadap 
pekerjaan yang diemban. Sikap guru terhadap pekerjaan mempengaruhi 
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tindakan guru tersebut dalam menjalankan aktivitas kerjanya. Bilamana 
seorang guru memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya maka sudah barang 
tentu guru akan menjalankan tugas fungsi dan kedudukannya sebagai tenaga 
pengajar dan pendidik di sekolah dengan penuh tanggung jawab. Demikian 
pula sebaliknya seorang guru yang memiliki sikap negatif pada pekerjaannya 
pasti dia hanya menjalankan fungsi dan kedudukannya sebagatas rutinitas 
belaka. Sehingga perlu ditanamkan sikap positif guru terhadap pekerjaannya 
mengingat peran guru dalam lingkungan pendidikan sangat sentral. 
Sikap guru terhadap pekerjaan dapat dilihat dalam bentuk persepsi dan 
kepuasannya terhadap pekerjaan maupun dalam bentuk motivasi kerja yang 
ditampilkan. Guru yang memiliki sikap positif terhadap pekerjaan, tentu akan 
menampilkan persepsi dan kepuasan yang baik terhadap pekerjaannya serta 
memiliki motivasi kerja yang tinggi, dan akhirnya akan mencerminkan 
seorang guru yang mampu bekerja secara professional dan memiliki 
kompetensi professional yang tinggi. 
Sikap positif dan negatif seorang guru terhadap pekerjaan tergantung dari 
guru yang bersangkutan dari kondisi lingkungan. Menurut Walgito (2001:115) 
sikap yang ada pada seseorang dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor 
fisiologis dan psikologis, serta faktor eksternal yaitu berupa situasi yang 
dihadapi individu, norma-norma, dan berbagai hambatan maupun dorongan 
yang ada dalam masyarakat. 
Salah satu faktor internal lain adalah konsep diri guru. Menurut Rogers “ 
individu mengevaluasi setiap pengalaman dalam kaitannya dengan konsep 
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diri. Orang ingin melakukan perilaku dengan cara yang sesuai dengan konsep 
diri ini. Individu yang mempunyai konsep diri yang kuat dan positif akan 
memandang dunia dengan cara yang berbeda dengan orang yang mempunyai 
konsep diri yang lemah “ (Rita L.Atkinson,dkk, 1993:169) 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa konsep diri mempengaruhi 
sikap,pemikiran dan tindakan kita, serta suasana hati kita seperti rasa gembira 
dan rasa puas. Ada pendapat yang mengatakan bahwa ”Taraf kepuasan yang 
orang-orang peroleh dari pekerjaan sebanding dengan tingkat dimana mereka 
telah sanggup mengimplementasikan konsep-konsep dirinya ”.(Moh Thayeb 
Manrihu, 1992:94) 
Konsep diri yang buruk akan membuat kita sulit merealisir bakat dan potensi 
yang terpendam dalam diri kita. Sebaliknya citra diri yang sehat melepangkan 
jalan untuk meraih sukses dan kebahagiaan dalam hidup. Sejalan dengan 
pikiran ini guru yang mempunyai konsep diri yang positif akan melapangkan 
kesuksesannya dalam belajar sedangkan yang memiliki konsep diri yang 
negatif akan mengalami kesulitan. 
Di lapangan ditemukan beberapa hasil penelitian  yang berkaitan dengan 
guru yaitu (1) kurangnya minat guru dalam meningkatkan mutu mengajar 
disebabkan peserta didiknya terlalu pasif dalam belajar dan diperkirakan 
karena dalam pembelajaran, guru kurang kreatif, (2) kurangnya kedisiplinan 
dan semangat kerja dalam melaksanakan tuganya, sehingga antusia guru 
sangat memprihatinkan,(3) tekanan ekonomi guru yang sangat minim 
sehingga gairah dan semangat kerja menurun. Sedang faktor kinerja guru 
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sangat penting, khususnya dalam mengelola pendidikan yang sangat komplek 
dan unik. 
Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, selain kemampuan 
guru yang tertuang dalam kompetensi profesional juga faktor lain yaitu konsep 
diri guru yang menentukan keberhasilan guru dalam kinerjanya. 
Atas dasar uraian di atas maka perlu memusatkan pada sumber masalahnya 
yaitu bagaimana korelasi antara kompetensi profesional guru, konsep diri guru 
dalam mengatur kegiatan belajar dengan kinerja guru, khususnya guru 
Sekolah Dasar di lingkungan Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Grogol 
Kabupaten Sukoharjo.    
B. Identifikasi Masalah   
       Kinerja guru merupakan kualitas perilaku yang berorientasi pada tugas 
atau pekerjaannya yaitu kualitas belajar dan pembelajaran kepada peserta 
didik. Kualitas perilaku belajar merupakan serangkaian perilaku yang 
dicerminkan dalam kegiatan guru mengajar, sehingga muncul beberapa 
masalah antara lain, Poerwodarminto (1997:503) menyatakan kinerja adalah 
suatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan atau kemampuan kerja 
(performance). Lebih lanjut Poerwodarminto menjelaskan, guru yang 
memiliki kinerja yang baik atau guru yang profesional memiliki ciri-ciri antara 
lain (1) Ahli (ekspert) artinya ahli dalam bidang pengetahuan atau ketrampilan 
yang diajarkan, (2) Memiliki rasa tanggung jawab (responsibility) dan 
otonomi, artinya bahwa guru harus memiliki rasa tanggung jawab moral dan 
intelektual terhadap ilmu pengetahuan yang diajarkan dan memiliki 
22 
 
kemandirian dalam upaya menegakkan prinsip pendidikan, (3) Memiliki rasa 
sejawat artinya guru menjunjung tinggi harkat dan martabat serta kode etik 
guru. Jadi seorang guru dalam melaksanakan tugasnya wajib memiliki 
motivasi kerja, kedisiplinan kerja serta konsep diri yang positif untuk 
merealisasikan tugas yang diembannya. Untuk itu dalam kegiatan penelitian 
ini hanya mencerminkan tentang tentang kompetensi profesional, konsep diri 
guru dihubungkan dengan kinerja guru yang optimal. 
Sesuai dengan latar belakang masalah yang dituangkan di atas dapat 
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Tugas berat sebagai seorang guru yaitu sebagai pengajar dan pendidik 
pada dasarnya hanya dapat dilaksanakan oleh guru yang memiliki 
kompetensi profesional yang tinggi. 
2. Seorang guru yang memiliki konsep diri negatif pada pekerjaannya hanya 
menjalankan fungsi dan kedudukannya sebatas rutinitas belaka. 
3. Tanpa mengesampingkan peran dari unsur-unsur lain konsep diri guru 
mempunyai peran penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan di 
sekolah. 
4. Adanya pandangan dari beberapa pendapat bahwa guru yang memiliki 
konsep diri negatif cenderung memiliki prestasi/kinerja yang rendah. 
Demikian sebaliknya guru yang memiliki konsep diri yang positif 
memiliki kinerja yang tinggi. 
5. Banyak guru yang belum memahami diri sehingga sering sulit dalam 
menentukan arah diri dalam proses pembelajaran. 
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C. Pembatasan Masalah  
Agar penelitian ini dapat tearah dan mendalam serta tidak terlalu luas 
jangkauannya, maka penelitian ini difokuskan pada : 
1. Hubungan antara kompetensi profesional dan konsep diri guru terhadap 
kinerja guru Kelas V Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Grogol Kabupaten 
Sukoharjo, baik secara parsial maupun secara bersama. 
2. Subyek penelitian adalah guru Kelas V Sekolah Dasar Negeri se 
Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2008/2009 
D. Perumusan Masalah   
Dari identifikasi dan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Adakah  hubungan antara Kompetensi Profesional Guru dengan   Kinerja  
Guru ? 
2. Adakah  hubungan antara Konsep Diri Guru dengan Kinerja Guru ? 
3. Adakah  hubungan antara Kompetensi Profesional Guru, Konsep Diri 
Guru dengan Kinerja Guru ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara Kompetensi Profesional Guru 
dengan  Kinerja Guru. 




3. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara Kompetensi Profesional Guru, 
Konsep Diri Guru terhadap  Kinerja Guru. 
 
 
F. Manfaat Penelitian. 
1. Manfaat secara teoritis : 
a. Memberikan informasi kepada Guru mengenai pentingnya pemahaman   
mengenai konsep diri Guru dalam meningkatkan kinerjanya. 
b.Memberikan masukan kepada para Guru mengenai keterkaitan 
Kompetensi Profesional, Konsep Diri Guru terhadap  Kinerja Guru. 
2. Manfaat secara praktis : 
a. Menghindari adanya pemahaman yang keliru mengenai Kompetensi 
Profesional dan Konsep Diri Guru dalam mengelola Proses Belajar 
mengajar. 
b.Memberikan gambaran kepada Guru mengenai pembentukan konsep diri 
yang positif. 
c. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya. 
d.Sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui 












KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, 
 DAN  HIPOTESIS PENELITIAN 
 
A. Kajian Teori 
1. Kompetensi Profesional Guru . 
 Menurut Syah (2000:203) kompetensi adalah kemampuan , kecakapan, 
keadaan berwenang, atau memenuhi syarat menurut ketentuan hukum. 
Selanjutnya dikemukakan bahwa kompetensi guru adalah kemempuan 
seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara 
bertanggungjawab dan layak. Jadi kompetensi profesional guru dapar 
diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan 
profesi keguruannya. Guru yang kompeten dan profesional adalah guru yang 
piawai dalam melaksanakan profesinya. 
Menurut Adlan (2000:5-6) kata ”profesional” erat kaitannya dengan kata 
”profesi”. Profesi adalah pekerjaan yang pelaksanaannya memerlukan 
sejumlah persyaratan tertentu. Definisi ini menyatakan bahwa suatu profesi 
menyajikan jasa yang berdasarkan ilmu pengetahuan yang hanya dipahami 
oleh orang-orang tetentu yang secara sistematik diformulasikan dan 
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diterapkan untuk memenuhi kebutuhan klien dalam hal ini masyarakat. 
Salah satu contoh profesi adalah guru. 
Profesional berasal dari kata sifat yang berarti sangat mampu melakukan 
suatu pekerjaan. Sebagai kata benda, profesional berarti orang yang 
melaksanakan sebuah profesi dengan menggunakan profesiensinya seperti 
pencaharian. 
Dalam melaksanakan profesinya, profesional harus mengacu pada standart 
profesi. Standart profesi adalah prosedur dan norma-norma serta prinsip-
prinsip yang dipergunakan sebagai pedoman agar output kuantitas dan 
kualitas pelaksanaan profesi tinggi sehingga kebutuhan orang dan 
masyarakat dapat terpenuhi. 
Mengacu pada uraian diatas, maka kompetensi profesional guru dapat 
diartikan sebagai kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas 
profesi keguruan dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi tinggi dengan 
sarana penunjang berupa bekal pengetahuan yang dimilikinya. 
Kompetensi merupakan perilaku untuk mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang dipersyaratkan pula. Kompetensi 
sangat diperlukan untuk mengembangkan kualitas dan aktivitas tenaga 
kependidikan. 
Guru sebagai pendidik ataupun pengajar merupakan faktor penentu 
keberhasilan pendidikan di sekolah. Tugas guru yang utama adalah 
memberikan pengetahuan (cognitive), sikap/nilai (affective) dan 
keterampilan (psychomotoric) kepada anak didik. Tugas guru dilapangan 
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berperan juga sebagai pembimbing proses belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Dengan demikian tugas dan peranan guru adalah 
mengajar dan mendidik. Berkaitan dengan hal tersebut guru harus memiliki 
inovasi tinggi.    
Adlan (2000:32) mengemukakan bahwa : 
Dalam menjalankan kewenangan profesionalnya, kompetensi guru 
dibagi dalam tiga bagian yaitu (1) kompetensi kognitif, yaitu kemempuan 
dalam bidang intelektual, seperti pengalaman tentang belajar mengajar dan 
tingkah laku individu. (2) kompetensi afektif, yaitu kesiapan dan 
kemampuan guru dalam berbagai hal yang berkaitan dengan tugas 
profesinya, seperti menghargai pekerjaannya, mencintai mata pelajaran yang 
dibinanya dan (3) kompetensi perilaku, yaitu kemampuan dalam berperilaku, 
seperti membimbing dan menilai. 
Sedangkan Sudjana (1989:17) mengemukakan bahwa : 
Ada empat kompetensi guru sebagai berikut (1) mempunyai 
pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia (2) mempunyai 
pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya, (3) mempunyai 
sikap yang tepat tentang diri sendiri,sekolah, teman sejawat, dan bidang 
studi yang dibinanya, dan (4) mempunyai keterampilan teknik mengajar. 
Tenaga kependidikan harus memiliki kompetensi pribadi, profesional, 
sosial. Uraian dari ketiga kompetensi tersebut adalah sebagai berikut : (1) 
kompetensi pribadi seorang guru meliputi : memiliki pengetahuan tentang 
adat istiadat baik sosial maupun agama, memiliki pengetahuan budaya dan 
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tradisi, memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi, memiliki apresiasi dan 
kesadaran sosial, memiliki pengetahuan tentang estetika, memiliki sikap 
yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan, dan setia terhadap harkat 
dan martabat manusia, (2) kompetensi profesional meliputi : mengerti dan 
dapat menerapkan landasan kependidikan filosofis maupun psikologis, 
mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai dengan tingkat 
perkembangan perilaku peserta didik, mampu menangani mata pelajaran 
atau bidang studi yang ditugaskan kepadanya, mengerti dan dapat 
menerapkan metode mengajar yang sesuai, mampu menggunakan alat dan 
fasilitas belajar, mampu mengorganisasi dan melaksanakan program 
pengajaran, mampu melaksanakan evaluasi belajar, dan mampu 
menumbuhkan kepribadian peserta didik (3) kompetensi sosial guru meliputi 
: kemampuan berkomunikasi dengan masyarakat, bergaul dan melayani 
masyarakat dengan baik, mendorong dan menunjang kreativitas masyarakat, 
menjaga emosi dan perilaku yang kurang baik, dan menempatkan diri sesuai 
dengan tugas dan fungsinya baik di sekolah maupun di lingkungan 
masyarakat. 
Kunandar ( 2007: 58 ) :mengemukakan bahwa : 
Kompetensi guru bertolak dari analisis tugas-tugas guru baik sebagai 
pengajar, pembimbing, maupun administrator di dalam kelas. Kompetensi 
guru terdiri dari : (1) menguasai bahan pelajaran, (2) mengelola program 
belajar mengajar, (3) mengelola kelas, (4) menggunakan media atau sumber 
belajar, (5) menguasai landasan kependidikan, (6) mengelola interaksi 
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belajar mengajar, (7) menilai prestasi belajar, (8) mengenal fungsi dan 
layanan bimbingan penyuluhan, (9) mengenal dan menyelenggarakan 
administrasi sekolah, dan (10) memahami dan menafsirkan hasil penelitian 
guna keperluan pengajaran. 
Berdasarkan uraian diatas konsep kompetensi profesional guru dapat 
diartikan sebagai kemampuan dasar melasksanakan tugas guru yang dapat 
dilihat dari kemampuan merencanakan program belajar mengajar, 
kemampuan melaksanakan atau mengelola proses belajar mengajar, dan 
kemempuan menilai proses belajar mengajar.   
a. Merencanakan program belajar mengajar 
Proses belajar mengajar perlu direncanakan agar dalam pelaksanaannya 
pembelajaran berlangsung dengan baik dan dapat mencapai hasil yang 
diharapkan.Setiap perencanaan selalu berkenaan dengan pemikiran tentang 
apa yang akan dilakukan. Perencanaan program belajar mengajar 
memperkirakan mengenai tindakan apa yang akan dilakukan pada waktu 
melaksanakan pembelajaran. Isi perencanaan yaitu mengatur dan 
menetapkan unsur-unsur pembelajaran, seperti tujuan, bahan atau isi, 
metode, alat dan sumber, serta penilaian. 
Program belajar mengajar  yang dibuat oleh guru untuk disajikan kepada 
siswa pada proses belajar mengajar tidak lain adalah suatu proyeksi guru 
mengenai kegiatan yang harus dilakukan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Dalam kegiatan tersebut secara terperinci dijelaskan kemana 
siswa itu akan dibawa (tujuan), apa yang harus dipelajari (isi bahan 
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pelajaran), bagaimana siswa, mempelajarinya (metode dan teknik), dan 
bagaimana kita mengetahui bahwa siswa telah mencapainya 
(penilaian).Unsur-unsur utama yang harus ada dalam perencanaan 
pengajaran yaitu (1) tujuan yang hendak dicapai, berupa bentuk-bentuk 
tingkah laku apa yang diinginkan untuk dimiliki siswa setelah terjadinya 
proses belajar mengajar, (2) bahan pelajaran atau isi pelajaran yang dapat 
mengantarkan siswa mencapai tujuan, (3) metode danteknik yang 
digunakan, yaitu bagaimana proses belajar mengajar yang akan diciptakan 
guru agar siswa mencapai tujuan dan (4) penilaian, yakni bagaimana 
menciptakan dan menggunakan alat untuk mengetahui tujuan tercapai atau 
tidak. 
Berdasarkan uraian diatas, merencanakan program belajar mengajar 
merupakan proyeksi guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan siswa 
selama pembelajaran berlangsung, yang mencakup : merumuskan tujuan, 
menguraikan deskripsi satuan bahasan, merancang kegiatan belajar 
mengajar, memilih berbagai media dan sumber belajar, dan merencanakan 
penilaian penguasaan tujuan. 
b.Melaksanakan proses belajar mengajar. 
Melaksanakan proses belajar mengajar merupakan tahap pelaksanaan 
program yang telah disusun. Dalam kegiatan ini kemampuan yang dituntut 
adalah keaktifan guru menciptakan dan menumbuhkan kegiatan siswa 
belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun. Guru harus dapat 
mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat, apakah kegiatan 
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belajar mengajar dicukupkan, apakah metodenya diubah, apakah kegiatan 
yang lalu perlu diulang, manakala siswa belum dapat mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran . Pada tahap ini disamping pengetahuan teori belajar 
mengajar, pengetahuan tentang siswa , diperlukan pula kemahiran dan 
keterampilan teknik belajar, misalnya : prinsip-prinsip mengajar, 
penggunaan alat bantu pengajaran, penggunaan metode mengajar, dan 
keterampilan menilai hasil belajar siswa. 
Yutmini (1992:13) mengemukakan bahwa : 
Persyaratan kemampuan yang harus dimiliki guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar meliputi kemampuan : 
(1) menggunakan metode belajar, media pelajaran, dan bahan 
latihan yang sesuai dengan tujuan pelajaran, (2) 
mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran dan 
perlengkapan pengajaran, (3) berkomunikasi dengan siswa, (4) 
mendemonstrasikan berbagai metode mengajar, dan (5) 
melaksanakan evaluasi proses belajar mengajar. 
 
Hal serupa dikemukakan oleh Harahap ( 1983:32), yang 
menyatakan bahwa : 
Kemampuan yang harus dimiliki guru dalam melaksanakan 
program mengajar adalah mencakup kemampuan (1) 
memotivasi siswa belajar sejak saat membuka sampai menutup 
pelajaran (2) mengarahkan tujuan pengajaran, (3) menyajikan 
bahan pelajaran dengan metode yang relevan dengan tujuan 
pengajaran, (4) melakukan pementapan belajar, (5) 
menggunakan alat-alat bantu pengajaran dengan baik dan 
benar, (6) melaksanakan layanan bimbingan penyuluhan, (7) 
memperbaiki program belajar mengajar dan (8) melaksanakan 
hasil penilaian belajar. 
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar menyangkut 
pengelolaan pembelajaran, dalam menyampaikan materi 
pelajaran harus dilakukan secara terencana dan sistematis, 
sehingga tujuan pengajaran dapat dikuasai oleh siswa secara 
efektif dan efisien. 
Kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar terlihat dalam 
mengidentifikasi karakteristik dan kemampuan awal siswa, 
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kemudian mendiagnosis, menilai dan merespon setiap 
perubahan perilaku siswa. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa melaksanakan proses 
belajar mengajar merupakan suatu kegiatandimana berlangsung 
hubungan antara manusia, dengan tujuan membantu 
perkembangan dan menolong keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Pada dasarnya melaksanakan proses belajar 
mengajar adalah menciptakan lingkungan dan suasana yang 
dapat menimbulkan perubahan struktur kognitif para siswa. 
 
c. Melaksanakan penilaian proses belajar mengajar 
Penilaian proses belajar mengajar dilaksanakan untuk mengetahui 
keberhasilan perencanaan kegiatan belajar mengajar yang telah disusun 
dan dilaksanakan. Penilaian diartikan sebagai proses yang menentukan 
betapa baik organisasi program atau kegiatan yang dilaksanakan untuk 
mencapai maksud-maksud yang telah ditetapkan (Sutisna, 1985:48). 
Selanjutnya evaluasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari setiap 
upaya manusia, evaluasi yang baik akan menyebarkan pemahaman dan 
perbaikan pendidikan sedangkan evaluasi yang salah akan merugikan 
pendidikan. 
Tujuan utama melaksanakan evaluasi dalam proses belajar mengajar 
adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat 
pencapaian tujuan instruksional oleh siswa, sehingga tindak lanjut hasil 
belajar akan dapat diupayakan dan dilaksanakan. Dengan demikian 
melaksanakan penilaian proses belajar mengajar merupakan bagian tugas 
guru yang harus dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran berlangsung 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa mencapai 
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tujuan pembelajaran, sehingga dapat diupayakan tindak lanjut hasil belajar 
siswa. 
Kompetensi profesional guru dikelompokkan ke dalam dua bagian 
yaitu kompetensi substantif dan non substansif. Kompetensi substansif 
diartikan sebagai kemampuan dalam melaksanakan tugas keguruan yang 
dapat dilihat dari kemampuan merencanakan program belajar mengajar, 
mengelola dan melaksanakan  proses belajar mengajar, dan melakukan 
evaluasi hasil proses belajar mengajar. Kompetensi non substansif 
diartikan sebagai kemampuan dalam hal landasan dan wawasan 
pendidikan, serta kepribadian , profesi dan pengembangan dari guru yang 
bersangkutan. 
Kompetensi profesional guru sangat diperlukan guna mengembangkan 
kualitas dan aktivitas tenaga kependidikan dalam hal ini guru. Guru 
merupakan faktor penentu mutu pendidikan dan keberhasilan pendidikan 
di sekolah. Oleh karena itu tingkat kompetensi profesional guru di suatu 
sekolah dapat dijadikan barometer bagi mutu dan keberhasilan pendidikan 
di sekolah. 
2. Konsep Diri Guru  
a. Pengertian Konsep Diri 
Konsep diri adalah gambaran seseorang mengenai dirinya sendiri. 
Konsep diri seseorang erat berhubungan dengan penerimaan dirinya, 
penilaian dirinya , citra dirinya, gambaran tentang dirinya dan tentang 
harga dirinya.Konsep diri seseorang dari waktu ke waktu akan 
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mengalami perkembangan. Semakin luas, semakin beragam dan kaya 
pengalaman maka akan semakin terinci serta mantap pola konsep 
dirinya. 
Difinisi konsep diri yang lain adalah ” those physical, social, and 
psychological perceptions of ourselves that we have derived from 
experiences and our interaction with others” (William D. Brooks, 
1974:40 dalam Jalaludin Rakhmat ,2003:99) 
Konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita, 
persepsi tentang diri ini boleh bersifat psikologi, sosial dan fisis 
 
b. Pembentukan, Pertumbuhan dan Perkembangan konsep diri. 
Diri pribadi adalah struktur intrapsikis yang bertumbuh sesuai prinsip 
tertentu., dari segi dinamis dapat dibedakan dua struktur diri, yaitu Diri 
Ideal dan Diri Aktual. Diri Ideal merupakan dinamika harapan dan 
dasar referensi untuk menghadapi realita. Tergantung pada tahap 
kedewasaan yang dicapai maka diri ideal ini dapat berciri primitif dan 
irealis, atau dewasa dan adekwat.  
Diri aktual sebaliknya menunjuk pada kenyataan disposisi yang telah 
dicapai perkembangan dandapat dibedakan antara aktual tampak yaitu 
aktual yang disadari sendiri dan aktual laten yaitu ciri pribadi yang 
tidak ia kenal sendiri. 
Diri Aktual ini juga tergantung dari tahap pertumbuhan yang sedang 
dicapai, semakin dewasa maka lebih realistislah Diri Aktual tampak, 
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dan makin sedikitlah pengaruh diri laten. Dengan demikian gambaran 
diripun bukan pengertian yang statis tetapi dinamis. 
Dinamika ini berdasar pada interaksi tiga faktor yaitu :” faktor bawaan, 
faktor sosial, faktor persepsi ” (F. Mardi Prasetyo,SJ ,2000:168). 
Pertumbuhan dan perkembangan gambaran diri berlangsung melalui 
tahap-tahap sebagai berikut ” tahap autisi atau indiferensi, tahap 
simbiotik, tahap diferensi, tahap integrasi, tahap konsolidasi ” ( F. 
Mardi Prasetyo, SJ, 2000:172) 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri. 
  Sejumlah faktor yang mempengaruhi konsep diri antara lain : 
1. Jenis Kelamin 
Stereotipe sosial yang muncul dalam masyarakat memegang 
peranan penting dalam menentukan bagaimana seorang pria atau 
wanita bertindak dan berperasaan. 
2.  Harapan-harapan 
Stereotipe sosial mempunyai peranan penting dalam menentukan 
harapan-harapan apa yang dipunyai oleh individu terhadap dirinya 
sendiri dimana harapan terhadap dirinya sendiri itu merupakan 
pencerminan dari harapan-harapan orang lain terhadap dirinya. 
3. Suku bangsa 
Dalam masyarakat yang heterogen terdapat beberapa kelompok 
masyarakat. Kelompok masyarakat ini ada yang dianggap 
minoritas dan ada yang merasa mayoritas. Apabila kelompok 
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minoritas tidak menunjukkan kelebihannya dari kelompok 
mayoritas maka kelompok minoritas cenderung 
memperkembangkan konsep diri yang negatif. 
 
 
4. Nama dan pakaian 
Nama dan pakaian juga berpengaruh terhadap individu dalam 
memperkembangkan konsep dirinya. 
5. Tingkat pendidikan dan pekerjaan 
Individu yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dan berasal 
dari lembaga pendidikan yang terpandang cenderung 
memperkembangkan konsep diri yang positif. 
6. Manfaat konsep diri 
Apabila konsep diri sesuai dengan keadaan yang sebenarnya maka 
akan memudahkan individu untuk berinteraksi dengan 
lingkungannya dalam pergaulannya dengan orang lain.  
7. Pengaruh Konsep Diri pada Komunikasi Interpersonal 
Sukses komunikasi interpersonal banyak bergantung pada kualitas 
konsep diri seorang guru; positif atau negatif adapun tanda-tanda 
konsep diri yang positif dan negatif menurut William D.Brooks 
dan Philip Emmert ( 1976:42-43) ada empat tanda orang yang 
memiliki konsep diri negatif yaitu : 
a. Peka pada kritik, 
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Orang ini sangat tidak tahan terhadap kritik yang diterimanya, 
dan mudah marah atau naik pitam, koreksi seringkali dipersepsi 
sebagai usaha untuk menjatuhkan harga dirinya. Dalam 
komunikasi cenderung menghindari dialog terbuka, dan 
bersikeras mempertahankan pendapatnya dengan berbagai logika 
yang keliru. 
b.Responsif sekali terhadap pujian 
Walaupun mungkin berpura-pura menghindari pujian ia tidak 
dapat menyembunyikan antusiasmenya pada waktu menerima 
pujian, bersamaan dengan kesenangannya terhadap pujian 
merekapun bersikap hiperkritis terhadap orang lain, selalu 
mengeluh, mencela atau meremehkan apapun dan siapapun.  
c. Merasa tidak disenangi orang lain 
Ia merasa tidak diperhatikan, orang lain dianggap sebagai musuh, 
sehingga tidak dapat melahirkan kehangatan dan keakraban 
persahabatan, menganggap dirinya sebagai korban dari sistem 
sosial yang tidak beres. 
d.Pesimis terhadap kompetisi 
Enggan bersaing dengan orang lain dalam membuat prestasi, 
menganggap tidak akan berdaya melawan persaingan yang 
merugikan dirinya. 
Sebaliknya orang yang memiliki konsep diri positif ditandai 
dengan lima hal sebagai berikut : 
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a. Ia yakin akan kemampuan mengatasi masalah 
b.Ia merasa setara dengan orang lain 
c. Ia menerima pujian tanpa rasa malu 
d.Ia menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, 
keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui 
masyarakat 
e. Ia mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup 
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak 
disenanginya dan berusaha mengubahnya. 
Dalam kenyataannya memang tidak ada orang yang betul-betul 
sepenuhnya berkonsep diri negatif atau positif, tetapi untuk efektivitas 
komunikasi interpersonal sedapat mungkin kita memperoleh tanda-
tanda konsep diri yang positif. 
Mengenai proses terbentuknya dan perkembangan konsep diri rupanya 
tidak ada kesatuan pendapat di kalangan ahli psikologi , hal ini sangat 
tergantung kepada bagaimana seseorang merumuskan diri ( self ) itu 
sendiri. Oleh karena itu jika dipertanyakan faktor-faktor apa yang 
mempengaruhi perkembangan kepribadian pada umumnya dan 
perkembangan konsep diri pada khususnya, hal ini bisa terjawab 
apabila diperhatikan perkembangan teori psikologi yang kemudian 
menyebabkan timbulnya tiga aliran besar yaitu : aliran empirisme , 
nativisme dan konvergensi. Aliran Konvergensi adalah aliran yang 
bersifat netral dibandingkan dua aliran lainnya, menurut aliran ini 
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bahwa perkembangan konsep diri seseorang ditentukan oleh faktor 
pembawaan dan lingkungan. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa konsep diri terbentuk karena 
adanya faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri seorang 
itu sendiri misalnya persepsi dan penilaian terhadap dirinya sendiri, 
maupun faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar yaitu 
pandangan orang lain terhadap dirinya atau hal yang dipengaruhi oleh 
lingkungan dimana mereka berada 
Untuk memperoleh data mengenai konsep diri guru maka diperlukan 
indikator-indikator  sebagai petunjuk adanya konsep diri yang hendak 
diungkapkan dan diukur. Dalam penelitian ini digunakan alat evaluasi 
yang tepat yaitu disajikan dalam bentuk kisi-kisi yang mencakup 
empat aspek : aspek fisik, aspek psikis , aspek sosial dan aspek 
akademik ( William D.Brocks dalam Jalaluddin Rachmat , 1996 : 99 ) 
Aspek fisik meliputi : penerimaan terhadap bentuk tubuhnya, 
penampilannya, pandangannya mengenai bentuk-bentuk bagian 
tubuhnya, pandangan orang lain terhadap fisik dan penampilannya, 
kondisi  tubuhnya, perasaan yang sering muncul bila berhadapan 
dengan orang lain. 
Aspek psikhis meliputi : perasaan tentang keberadaan dirinya, sikap 
terhadap apa yang ada pada dirinya, kemauan yang sering muncul dari 
dalam dirinya dan berpikir tentang dirinya. 
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Aspek sosial meliputi : perasaan dirinya sebagai anggota masyarakat, 
hubungannya dengan teman, tanggapan orang lain tentang dirinya, 
kerjasama dengan orang lain, sikapnya terhadap apa yang telah 
dilakukannya dan apa yang dilakukan orang lain terhadap dirinya dan 
penampilannya di depan umum. 
Aspek akademik meliputi : sikap terhadap pendidikan, sikap terhadap 
materi pelajaran, ilmu-ilmu pendidikan, kesadaran untuk belajar, 
menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan, 
perhatiannya terhadap buku-buku dan nilai yang dicapai dalam mata 
pelajaran 
  
3. Kinerja Guru  
Kinerja yaitu suatu kegiatan atau aktivitas yang berhubungan erat dengan 
tiga aspek pokok yaitu perilaku, hasil dan efektivitas organisasi. Perilaku 
menunjukkan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan, efektivitas merupakan 
langkah-langkah dalam pertimbangan hasil kerja, organisasional menekankan 
pada aspek proses kerja. 
Berhubungan dengan kinerjanya maka guru memiliki kinerja yang baik 
ada yang memiliki kinerja yang kurang baik. Guru yang memiliki kinerja baik 
sering disebut guru yang profesional sedangkan pengertian kinerja dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa kinerja itu sesuatu yang diraih atau 
dicapai, prestasi yang diperhatikan, kemampuan kerja. 
a. Kinerja Guru sebagai Performansi dalam pembelajaran.    
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      Menurut Smith bahwa guru yang memiliki kinerja yang baik dan 
profesional memiliki beberapa kemampuan antara lain : (1) Guru harus 
memiliki ketrampilan untuk mendiagnosis siswanya dalam hal 
kemampuan, perhatian dan kepribadian, (2) Guru harus mengetahui bahwa 
guru itu bekerja dengan siswa, (3) Guru harus mengetahui berbagai 
metode yang efektif untuk membuat setiap siswa mencapai prestasi yang 
optimal, (4) Guru harus memiliki pemahaman yang luas terhadap tujuan 
pendidikan. 
Menurut Richey (1973:95) Guru yang profesional memiliki kualitas 
mengajar yang tinggi, ada lima variabel yang menandai kualitas mengajar 
yang tinggi yaitu membuat perencanaan dan persiapan mengajar, 
menggunakan alat peraga dalam mengajar dan mengikut sertakan dalam 
berbagai pengalaman baru yang tinggi yakni :  
1) Bekerja dengan siswa secara individu, meliputi (1) memberi tugas 
secara individual, (2) pekerjaan peserta didik segera diperiksa dan 
segera dikembalikan, (3) hubungan antara guru dan siswa sangat akrab, 
(4) percakapan antara guru dan siswa sering dilakukan untuk menolong 
siswa. 
2) Perencanaan dan persiapan mengajar, meliputi (1) membuat 
perencanaan dan strategi belajar, (2) mengadakan praktek lapangan, 
(3) pengetahuan guru adalah merupakan sumber belajar dan ditambah 




3) Penggunaan alat peraga meliputi (1) guru memberi tugas dan 
ketrampilan yang berhubungan dengan alat-alat praktek mengajar, (2) 
guru selalu memanfaatkan buku pelajaran, (3) guru memberi tugas 
yang terkait dengan buku perpustakaan. 
4) Mengikutsertakan siswa dalam berbagai pengalaman belajar, meliputi 
(1) guru memberi tanggungjawabnya kepada siswa dalam tugas-
tugasnya. (2) guru mengikutsertakan siswanya dalam menyususn 
rencana pembelajaran , (3) guru menyajikan bermacam-macam 
pengalaman belajar, (4) guru memberi motivasi belajar kepada peserta 
didik. 
5) Kepemimpinan aktif guru meliputi (1) membantu peserta didik dalam 
memecahkan masalah, (2) memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menjadi pemimpin, (3) mendayagunakan permainan sebagai 
media belajar (4) memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi 
dan mengemukakan pendapatnya. 
Menurut Gordon dan Burch (1997:381) guru yang profesional atau guru 
yang mempunyai kinerja yang tinggi adalah guru yang efektif dalam menjalin 
hubungan dengan peserta didik sehingga terjadi saling pengertian, saling 
percaya antara kedua belah pihak. Lebih lanjut Gordon mengemukakan bahwa 
guru yang efektif adalah guru yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut :  
(1) lebih mengutamakan pesan saya daripada pesan anda, (2) memilih metode 
menang-menangan dalam menyelesaikan konflik, (3) selalu menggunakan 
bahasa penerimaan dan menghindari bahasa penolakan (4) berdoa dan pasrah 
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kepada Allah SWT bila semua usaha yang ditempuh namun permasalahan 
tetap belum selesai. 
b. Kinerja Guru sebagai Prestasi dalam Pembelajaran.    
Didalam Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No: 
025/1995 disebutkan bahwa standar prestasi kerja guru adalah minimal 
yang wajib dilaksanakan guru dalam proses pembelajaran dan bimbingan. 
Standar Prestasi Kerja Guru tersebut meliputi : 
 
1) Penyusunan Program Pembelajaran terdiri dari: 
a) Analisis Materi Pelajaran ( AMP ) 
b) Program Tahunan ( Prota ) 
c) Program Semester ( Promes ) 
d) Program Satuan Pembelajaran (PSP) 
e) Rencana Pembelajaran (RP) 
f) Alat evaluasi (AE) 
g)  Program Perbaikan dan pengayaan 
h) Program Bimbingan Konseling 
2) Pelaksanaan Program Pembelajaran, meliputi : 
a) Pelaksanaan pembelajaran di kelas 
b) Penggunaan strategi pembelajaran 
c) Penggunaan media dan sumber belajar   
3) Pelaksanaan Evaluasi, meliputi : 
a) Evaluasi hasil belajar 
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b) Evaluasi pencapaian target kurikulum 
c) Evaluasi daya serap. 
4) Analisis evaluasi, meliputi : 
a) Analisis ketuntasan belajar 
b) Analisis butir soal 
5) Pelaksanaan Perbaikan dan Pengayaan, meliputi : 
a) Pelaksanaan perbaikan pembelajaran 
b) Pelaksanaan pengayaan pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa teori yang sudah dikemukakan dapatlah 
disimpulkan bahwa kinerja guru akan dapat ditingkatkan dengan 
melakukan perencanaan program pembelajaran yang sesuai dengan 
program yang direncanakan, diadakan evaluasi pembelajaran dan 
pelaksanaan perbaikan dan pengayaan pembelajaran itu.  
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1.Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Sikap Guru terhadap 
Pekerjaan dengan Kompetensi Profesional Guru ( Studi Ex Post Facto 
Guru Matematika SMA se Kota Surakarta ) Tahun 2007  
  ( Edy Pudiyanto,2007) .Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan 
sikap guru secara bersama-sama dengan kompetensi profesional guru . 
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2.Hubungan antara Konsep Diri dan Kesadaran Sejarah dengan Prestasi 
Belajar Sejarah Nasional Indonesia Siswa SMU Negeri di Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2004 ( Tri Budiarto, 2004 ) 
Hasil penelitian tersrbut menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan 
signifikan  antara konsep diri dan prestasi belajar sejarah nasional 
Indonesia. Keduanya berjalan seiring artinya makin tinggi konsep diri 
makin tinggi prestasi belajar sejarah nasional Indonesia. 
3.Korelasi antara Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru 
Sekolah Dasar di Kecamatan Bulukerto Kabupaten Wonogiri Tahun 
2006 ( Giyanto, 2007 ) 
   Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan 
signifikan antara motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama 
dengan kinerja guru 
  
C. Kerangka Berpikir 
1. Hubungan Kompetensi Profesional Guru dengan Kinerja Guru 
Kompetensi profesional guru merupakan kemampuan dasar seorang guru 
dalam melaksanakan tugas keguruannya dengan kemampuan tinggi, baik 
sebagai pengajar, pembimbing maupun administrator yang dilaksanakan 
secara bertanggung jawab dan layak  
Kinerja yaitu suatu kegiatan atau aktivitas yang berhubungan erat 
dengan tiga aspek pokok yaitu perilaku, hasil dan efektivitas organisasi. 
Perilaku menunjukkan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan, efektivitas 
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merupakan langkah-langkah dalam pertimbangan hasil kerja, organisasional 
menekankan pada aspek proses kerja. 
Berhubungan dengan kinerjanya maka guru memiliki kinerja yang baik 
ada yang memiliki kinerja yang kurang baik. Guru yang memiliki kinerja 
baik sering disebut guru yang profesional sedangkan pengertian kinerja 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa kinerja itu sesuatu yang diraih 
atau dicapai, prestasi yang diperhatikan, kemampuan kerja. Oleh karena itu 
sejalan dengan kerangka berpikir tersebut dapat diduga bahwa terdapat 
hubungan positif antara kompetensi profesional guru dengan kinerja guru. 
2. Hubungan Konsep Diri Guru dengan Kinerja Guru 
Konsep diri adalah gambaran seseorang mengenai dirinya sendiri. 
Konsep diri seseorang erat berhubungan dengan penerimaan dirinya, 
penilaian dirinya , citra dirinya, gambaran tentang dirinya dan tentang 
harga dirinya. 
          Seorang guru yang mempunyai konsep diri yang positif 
kemungkinan besar akan dapat meraih hasil kinerja sebagai seorang guru 
dapat maksimal dibandingkan dengan guru yang mempunyai konsep diri 
negatif yang selalu pesimis terhadap kompetisi,enggan bersaing dengan 
orang lain dalam membuat prestasi, menganggap tidak akan berdaya 
melawan persaingan yang merugikan dirinya. 
           Oleh karena itu, sejalan dengan kerangka berpikir tersebut dapat 





3. Hubungan Kompetensi profesional dan Konsep Diri Guru dengan 
Kinerja Guru  
Kompetensi profesional guru merupakan perilaku untuk mencapai 
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang dipersyaratkan 
pula. Guru sebagai pendidik ataupun pengajar merupakan faktor penentu 
keberhasilan pendidikan di sekolah. Tugas guru yang utama adalah 
memberikan pengetahuan (cognitive), sikap/nilai (affective) dan 
keterampilan (psychomotoric) kepada anak didik. Tugas guru dilapangan 
berperan juga sebagai pembimbing proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian tugas dan peranan guru 
adalah mengajar dan mendidik. Berkaitan dengan hal tersebut guru harus 
memiliki inovasi tinggi.    
Dalam menjalankan profesinya seorang guru dituntut mempunyai 
konsep diri yang tegas tindakannya selalu diarahkan pada konsep diri 
yang positif  yakin akan kemampuan mengatasi masalah,merasa setara 
dengan orang lain, menerima pujian tanpa rasa malu, menyadari bahwa 
setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan dan perilaku yang 
tidak seluruhnya disetujui masyarakat,  mampu memperbaiki dirinya 
karena ia sanggup mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang tidak 
disenanginya dan berusaha mengubahnya, yang pada akhirnya tercermin 
seorang guru yang mampu bekerja secara profesional dan mempunyai 
kinerja yang optimal. 
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Oleh karena itu diduga ada hubungan atau korelasi positif antara 
kompetensi profesional guru, konsep diri guru dengan kinerja guru. 
Korelasi tersebut secara skematis dapat ditunjukkan pada gambar 1 





























D. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah ditetapkan, maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
1.Ada hubungan positif yang signifikan antara Kompetensi Profesional Guru 
dengan Kinerja Guru. 
2.Ada hubungan positif yang signifikan antara Konsep Diri Guru dengan 
Kinerja Guru. 
3.Ada hubungan positif yang signifikan antara Kompetensi Profesional dan 


















METODOLOGI PENELITIAN  
 
Pada bab ini dikemukakan berbagai aspek yang berkenaan dengan 
penelitian. Secara berturut-turut dijelaskan mengenai : tempat dan waktu 
penelitian, metode penelitian, populasi dan teknik pengambilan sampel, teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis data. 
A. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dimulai sejak bulan 1 Juli 2008 sampai dengan 
bulan Desember 2008. Adapun perincian jadual kegiatan penelitian sebagai 
berikut : 
Tabel 3.1. Jadual Kegiatan Penelitian 
No. Tanggal Kegiatan 
1 1 Juli 2008 Pengajuan Proposal 
2 12 Juli 2008 Pengesahan Proposal 
3 9 Agustus 2008 Penyusunan Instrumen 
4 23 September 2008 Pengesahan Instrumen 
5 1 – 7 Oktober  2008 Penyelesaian ijin penelitian 
6 19 – 21 Oktober 2008 Uji Coba Instrumen 
7 23 Okt – 27 Okt 2008 Analisis data uji coba 
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8 Okt-Desember 2008 Pelaksanaan penelitian 
9 Desember  2008 Analisis data penelitian 
10 Desember 2008 Penyusunan 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data. Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
diskriptif. Sukardi (2005: 157) mengemukakan “tujuan penelitian diskriptif 
adalah untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek 
atau subjek yang diteliti secara tepat”. Sedangkan Moh. Nazir (1988: 63) bahwa 
“ Metode penelitian diskriptif adalah suatu metode yang digunakan dalam 
meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran maupun peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif 
atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat atau fenomena yang diselidiki”. 
Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat kita simpulkan bahwa metode 
penelitian diskriptif adalah metode penelitian dimana peneliti tidak melakukan 
manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan terhadap variabel atau 
merancang sesuatu yang diharapkan terjadi pada variabel. Seluruh kejadian, 
kegiatan, keadaan, aspek komponen atau variabel berjalan sebagaimana adanya. 





Ditinjau dari jenis penelitian, maka penelitian ini tergolong penelitian 
korelasional sebab penelitian ini bertujuan menetapkan arah dan besarnya 
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Pendapat Gay (1982) yang dikutip 
dari buku Metode Penelitian Pendidikan menyatakan bahwa “correlational 
research is a research study that involves collecting data in order to determine 
whether and to what degree a relationship exists between two or more 
quantifiables”. Maksudnya adalah penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang 
melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan 
dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Sudjana ( 1992 : 46 ) mengemukakan bahwa : 
Tingkat hubungan dua variabel ditunjukan dengan koefisien korelasi ( r }. 
Koefisien korelasi akan besar apabila kadar hubungan tinggi atau kuat dan 
harus kecil apabila kadar hubungan itu kecil atau lemah. Koefisien korelasi 
haarus memenuhi syarat bahwa koefisien korelasi harus bebas dari satuan 





C. Populasi Penelitian  
Populasi Penelitian 
Berdasarkan buku Metodologi Penelitian Pendidikan ( Kompetensi dan 
Praktiknya ) karangan Sukardi ,terdapat pendapat Ary D, Jacob L.C and Razavieh 
sebagai berikut : “ population is all members of well defined class of people, 
events or object “ .Populasi adalah elemen penelitian yang hidup dan tinggal 
bersama-sama dan secara teoritis menjadi target hasil penelitian. Populasi dapat 
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juga dijabarkan sebagai keseluruhan subjek penelitian ( Suharsimi Arikunto, 2006 
: 130 ) 
Populasi yang diteliti adalah Guru Kelas V SD Negeri  se Kec. Grogol, 
Kab. Sukoharjo sejumlah 38 orang. 
Mengacu beberapa pendapat tersebut penulis mengambil tehnik Sampling 
Sensus atau Sampling Total dimana Sampling Total  adalah tehnik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sugiyono ( 1997: 
65 ). Sehingga pada penelitian ini jumlah populasi Guru Kelas V SD Negeri di 
Kecamatan Grogol sebanyak 38 orang ditetapkan pula sebagai sampel penelitian 
 
D. Identifikasi dan Definisi Operasional 
1. Identifikasi Variabel 
Dalam penelitian pendidikan, satu variabel tidak mungkin hanya berkaitan 
dengan satu variabel saja, melainkan selalu berkaitan dengan banyak variabel 
yang lain, oleh karena itu seorang peneliti perlu melakukan identifikasi terlebih 
dahulu terhadap variabel penelitiannya.  
Pengertian varibel menurut Budiono (2003:27, variabel adalah segala 
sesuatu yang dapat mengklasifikasikan objek pengamatan ke dalam dua atau lebih 
kelompok. Berdasarkan fungsinya variabel terbagi menjadi dua yaitu variabel 
bebas disebut variabel independent atau variabel penyebab, dan variabel terikat 
disebut variabel dependent atau variabel terpengaruh.  
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Variabel bebas adalah suatu variabel yang mempengaruhi variabel yang 
lain (terikat) dan variabel tergantung adalah variabel penelitian yang diukur untuk 
mengetahui besar sumbangan atau pengaruh dari variabel yang lain (bebas). 
Variabel penelitian ini diidentifikasi terdiri dari dua macam variabel yaitu 
variabel bebas ( independent ) yang terdiri dari kompetensi professional guru dan 
konsep diri guru, sedangkan kinerja guru merupakan variabel terikat atau variabel 
tergantung  
( dependent ). Hali ini berarti kinerja guru merupakan variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel kompetensi professional guru dan konsep diri guru. 
Identifikasi variabel penelitian bertujuan untuk menghindari makna ganda 
 ( ambiguous ), dan berguna untuk mencari data dalam penelitian sebab dengan 
mengidentifikasi variabel secara jelas akan mempermudah dalam mendapatkan 
data.  
2. Definisi Operasional Variabel 
Adapun difinisi operasional masing-masing variabel sebagai berikut : 
1. Kompetensi Profesional Guru 
Kompetensi Profesional Guru adalah kemampuan dasar seorang Guru dalam 
melaksanakan tugas keguruannya sebagai pengajar, pembimbing maupun 
administrator di dalam kelas yang terdiri dari (1) menguasai bahan pelajaran 
(2) mengelola program belajar mengajar (3) mengelola kelas (4) 
menggunakan media atau sumber belajar (5) menguasai landasan 
kependidikan (6) mengelola interaksi belajar mengajar (7) menilai prestasi 
belajar (8) mengenal fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan (9) 
mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah (10) memahami dan 
menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran 
2. Konsep Diri Guru 
Konsep diri adalah persepsi keseluruhan yang dimiliki seseorang mengenai 
dirinya sendiri,konsep diri terbentuk dari faktor internal yaitu faktor yang 
berasal  dari dalam diri seseorang itu sendiri dan juga faktor eksternal yaitu 
faktor yang berasal dari luar yaitu pandangan orang lain terhadap dirinya 
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atau hal yang dipengaruhi oleh lingkungan dimana mereka berada . Aspek-
aspek yang membentuk konsep diri antara lain :  
Aspek fisik meliputi : penerimaan bentuk tubuhnya, penampilannya, 
pandangannya mengenai bentuk-bentuk bagian tubuhnya, pandangan orang 
lain terhadap fisik dan penampilannya,kondisi tubuhnya,perasaan yang 
sering muncul bila berhadapan dengan orang lain 
Aspek psikhis meliputi : perasaan tentang keberadaan dirinya, sikap 
terhadap apa yang ada pada dirinya,kemauan yang sering muncul dari dalam 
dirinya dan berpikir tentang dirinya 
Aspek sosial meliputi : perasaan dirinya sebagai anggota masyarakat, 
hubungannya dengan teman,tanggapan orang lain tentang dirinya, kerja 
sama dengan orang lain, sikapnya terhadap apa yang telah dilakukannya dan 
apa yang dilakukan orang lain terhadap dirinya dan penampilannya di depan 
umum 
Aspek akademik  meliputi : sikap terhadap pendidikan ,sikap terhadap 
materi pelajaran, ilmu-ilmu pendidikan, kesadaran untuk belajar, 
menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan, perhatiannya 
terhadap buku-buku dan nilai yang dicapai dalam mata pelajaran.   
3. Kinerja Guru  
Kinerja yaitu suatu kegiatan atau aktivitas yang berhubungan erat dengan 
tiga aspek pokok yaitu perilaku, hasil dan efektivitas organisasi. Kinerja 
sebagai prestasi dalam pembelajaran minimal melaksanakan tugas dalam 
proses pembelajaran dan bimbingan yang meliputi : (1) Penyusunan 
Program Pembelajaran (2) Pelaksanaan Program Pembelajaran (3) 
Pelaksanaan Evaluasi (4) Analisis Evaluasi (5) Pelaksanaan perbaikan dan 
pengayaan.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data primer dan 
sekunder untuk keperluan penelitian. Data primer atau data tangan pertama adalah 
data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian sebagai sumber informasi 
yang dicari melalui alat pengumpulan. Data sekunder atau data tangan kedua 
adalah data yang diperoleh melalui pihak lain atau tidak langsung diperoleh oleh 
peneliti dari subjek penelitian   
Data primer digunakan untuk variabel Kompetensi Profesional Guru dan  
Konsep diri guru, sedangkan data sekunder untuk variabel Kinerja Guru. 
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Pengumpulan data merupakan langkah yang cukup penting dalam 
prosedur penelitian, alat digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah angket berupa cek list kuesioner . Suharsimi Arikunto (2006:151) 
menyatakan bahwa ” Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang ia ketahui ”. 
Pengertian angket menurut Kartini Kartono ( 1990 : 217 )  
adalah “ penyelidikan mengenai suatu masalah dengan jalan mengedarkan 
formulir daftar pertanyaan secara tertulis kepada subjek untuk mendapatkan 
jawaban ( tanggapan, respon ) tertulis seperlunya. 
Angket dipandang dari bentuknya menurut Kartini Kartono ( 1990 : 124 – 
125 ) antara lain : 
a. Angket isian, yaitu angket yang memberi kesempatan kepada responden untuk 
menjawab dengan kalimat sendiri. 
b. Chek list, adalah sebuah daftar dimana subjek hanya membubuhkan tanda 
centang ( chek ) pada kolom yang sesuai. 
c. Rating scale ( skala bertingkat ) yaitu sebuah pertanyaan yang diikuti kolom-
kolom yang menunjukan tingkatan-tingkatan misalnya mulai dari sering 
sampai dengan tidak pernah. 
Keuntungan penulis memilih metode angket sebagai alat pengumpul data 
antara lain : 
a. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden 
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b. Dapat dibuat standart sehingga bagi semua responden dapat diberikan 
pertanyaan yang sama. 
c. Pelaksanaanya efisien dantidak makan waktu yang lama. 
Untuk keperluan analisa data, data yang diperoleh dari angket perlu 
ditransformasikan kedalam skala interval dengan menggunakan skala sikap. 
Macam skala sikap antara lain : skala Borgadus ( skala jarak sosial ), skala 
penilaian ( rating scales ), skala Thurstone, skala Likert dan skala kumulaatif 
Guttman ( Moh Nazir, 1988 : 385 ) 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan skala likert dengan 
pertimbangan sebagai berikut : 
a. Untuk menggali informasi tentang diri responden. 
b. Memudahkan responden dalam menjawab pertanyaan yang paling sesuai 
dengan keadaan dirinya. 
c. Memudahkan peneliti dalam penelitian karena skor telah ditentukan terlebih 
dahulu sesuai dengan tingkatannya. 
Adapun langkah-langkah dalam metode angket ini yang dilakukan penulis 
berdasarkan pendapat Kartini Kartono ( 1990 : 72 ) adalah : 
a. Menetapkan tujuan dalam angket, hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan 
butir – butir pertanyaan yang sesuai dengan komponen yang ada pada angket. 
b. Menyusun kisi-kisi angket, hal ini diperlukan guna melihat dan memperjelas 
permasalahan yang dituangkan dalam angket, antara lain mengenai konsep 
dasar dari variabel yang diukur. 
c. Menyusun angket  
1. Membuat surat pengantar yang berisi permohonan kesediaan mengisi 
angket, tujuan pengisian dan ucapan terima kasih atas kesediaanya mengisi 
angket 
2. Membuat petunjuk pengisian angket 
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3. Membuat butir pertanyaan sekaligus membuat alternatif jawaban. Kriteria 
butir yang digunakan adalah butir positif dan negatif. 
d. Uji coba ( try out ) angket  
Sebelum desebarkan langsung kepada subjek penelitian yang sesungguhnya, 
angket pelu diujikan terlebih dahulu pada subjek lain. Uji coba ini 
dimaksudkan untuk menghindari pertanyaan atau pernyataan yang terlalu 
dangkal atau kurang jelas sehingga menimbulkan masalah salah tafsir atau 
menghindari pertanyaan yang tidak relevan dengan masalah penelitian. 
e. Memperbanyak angket  
Setelah angket selesai maka angket diperbanyak untuk disebarkan kepada 
subjek penelitian  
Teknik angket untuk mengukur tiga variabel penelitian, yaitu : variabel 
Kompetensi Profesional Guru , Konsep Diri Guru, dan Kinerja Guru 
a. Variabel Kompetensi Profesional Guru 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dari variabel  
Kompetensi Professional Guru dengan menggunakan angket. Variabel 
Kompetensi Professional Guru diukur dengan mengembangkan aspek – 
aspek tingkah laku tertentu yang mungkin menjadi ungkapan dari 
Kompetensi Profesional  Guru yaitu aspek paedagogik menguji, kepribadian 
dan sosial. Aspek paedagogik yang dijabarkan menjadi indikator – indikator 
antara lain : Sedangkan Aspek kecerdasan sosial dijabarkan menjadi 
indikator-indikator antara lain : empati dan ketrampilan sosial. Atas dasar 
pendapat tersebut, peneliti dapat merumuskan sejumlah 
pernyataan/pertanyaan dari kompetensi profesional guru 
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Tabel 3.2. Kisi – Kisi Uji Coba Angket Kompetensi Profesional Guru 
INDIKATOR PENYUSUNAN ITEM ANGKET 
Penyebaran Item Angket 





1 Kemampuan penguasaan 
bahan ajar 
1, 4 , 30 5 , 29 5 12,5 
2 Kemampuan mengelola 
program belajar mengajar 
26 , 32 12 , 31 4 10 
3 Kemampuan mengelola 
kelas yang diampu 
2 , 3 6 , 17 4 10 
4 Kemampuan menggunakan 
media/sumber belajar 
7 , 24 8 , 16 4 10 
5 Kemampuan menguasai 
landasan kependidikan 
9, 19 , 20 21 4 10 
6 Kemampuan mengelola 
interaksi belajar-mengajar 
10 , 11 , 23 22 4 10 
7 Kemampuan menilai 
prestasi siswa dalam 
pembelajaran 
15 , 18 13, 14 4 10 
8 Kemampuan mengenal 
fungsi dan program layanan 
BP 
25 , 27 , 33 34 4 10 
9 Kemampuan mengenal dan 
menyelenggarakan 
administrasi sekolah 
35 , 36 , 37 28 4 10 
10 Kemampuan memahami 
prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan 
pengajaran 
39 38 ,40 3 7,5 






Pada angket kompetensi profesional, peneliti menempatkan guru yang 
dinilai pada suatu titik dalam kontinum ( rangkaian kesatuan ) yang 
menggambarkan ciri tingkah laku yang diungkap yang berupa respon daari 
pernyataan/pertanyaan positif untuk mengungkapkan aspek Profesionalisme Guru 
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yang tinggi dan negatif umtuk mengungkap aspek Profesionalisme Guru yang 
rendah. Setiap pernyatan/Pertanyaan positif yang menunjukkan aspek tingkat 
kecerdasan emosi tinggi mempunyai bobot berikut ini : 
a. Jawaban yang sangat setuju diberi nilai 5. 
b. Jawaban setuju diberi nilai 4. 
c. Jawaban ragu – ragu diberi nilai 3. 
d. Jawaban tidak setuju diberi nilai 2. 
e. Jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 1. 
Sedangkan untuk pernyataan/pertanyaan negatif yang menunjukkan aspek 
tingkat kecerdasan emosi rendah mempunyai bobot berikut ini : 
a. Jawaban yang sangat setuju diberi nilai 1. 
b. Jawaban setuju diberi nilai 2. 
c. Jawaban ragu – ragu diberi nilai 3. 
d. Jawaban tidak setuju diberi nilai 4. 
e. Jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 5. 
Banyak butir instrumen adalah 40, maka dengan skor respons 1 sampai 
dengan 5 secara teoritis akan diperoleh rentang skor skala antara ( 1 x 40 ) sampai 
dengan  ( 5 x 40 ) yaitu antara 40 sampai dengan 200; dimana angka 40 sebagai 
titik pangkal pengukuran. 
b. Variabel Konsep Diri Guru  
Variabel Konsep Diri Guru diukur dengan menggunakan angket. Aspek yang 
diukur adalah Konsep Diri positif dan negatif. Penilaian angket Konsep Diri 
Guru seperti apa yang dilakukan pada Kompetensi Profesional Guru 
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Tabel 3.3. Kisi – Kisi Uji Coba Angket Konsep Diri Guru 
INDIKATOR PENYUSUNAN ITEM ANGKET 
 
Penyebaran Item Angket 





1 Aspek Fisik :  
Bentuk tubuh, 
penampilan, pandangan 
tentang bentuk tubuh, 
kondisi tubuh, 
pandangan orang lain 




15 , 17 , 18 , 
20 , 26 , 33 , 
34 
 





2 Aspek Psikis : 
Peranan tentang dirinya, 
sikap tentang apa yang 
ada dalam dirinya, 
berpikir tentang dirinya 
 
 
5 , 8 , 11 , 19   
28 , 40 
 






3 Aspek Sosial : 
Perasaan dirinya, sebagai 
anggota masyarakat, 
hubungan dengan teman, 
kerja sama dengan orang 
lain, penampilan di 
depan umum 
 
7 , 13 ,29, 32 
, 35 , 36 ,  39 
 





4 Aspek Akademis : 
Kependidikan, Materi 
mata pelajaran, ilmu 
pendidikan, kesadaran 
untuk belajar, perhatian 
terhadap buku, nilai yang 
dicapai   
 
 
1 , 2 , 3 , 6 , 
10 , 30 
 












Pada angket Konsep Diri Guru, peneliti menempatkan guru yang dinilai 
pada suatu titik dalam suatu kontinum ( rangkaian kesatuan ) yang 
menggambarkan ciri tingkah laku yang diungkap yang berupa respon dari 
pernyataan/pertanyaan positif untuk mengungkap aspek konsep diri guru. Setiap 
pernyataan/pertanyaan positif yang menunjukkan aspek tingkat Konsep Diri 
Tinggi positif mempunyai bobot berikut ini : 
a. Jawaban yang sangat setuju diberi nilai 5. 
b. Jawaban setuju diberi nilai 4. 
c.  Jawaban ragu – ragu diberi nilai 3. 
d. Jawaban tidak setuju diberi nilai 2. 
e. Jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 1. 
Sedangkan untuk pernyataan/pertanyaan negatif yang menunjukkan aspek 
tingkat konsep diri rendah / negatif mempunyai bobot berikut ini : 
a. Jawaban yang sangat setuju diberi nilai 1 
b. Jawaban setuju diberi nilai 2. 
c. Jawaban ragu – ragu diberi nilai 3. 
d. Jawaban tidak setuju diberi nilai 4. 
e. Jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 5. 
Banyak butir instrumen adalah 40, maka dengan skor respons 1 sampai 
dengan 5 secara teoritis akan diperoleh rentang skor skala antara ( 1 x 40 ) sampai 
dengan  ( 5 x 40 ) yaitu antara 40 sampai dengan 200; dimana angka 40 sebagai 
titik pangkal pengukuran. 
c. Variabel Kinerja Guru 
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Variabel Konsep Diri Guru diukur dengan menggunakan angket. Aspek yang 
diukur adalah Konsep Diri positif dan negatif. Penilaian angket Konsep Diri 
Guru seperti apa yang dilakukan pada Kompetensi Profesional Guru maupun 
Konsep Diri Guru  
              Tabel 3.3. Kisi – Kisi Uji Coba Angket Kinerja Guru 
INDIKATOR PENYUSUNAN ITEM ANGKET 






1 Merencanakan program 
pembelajaran 
1 , 2 , 3 , 4 , 
5, 6 





9, 10 , 11 , 
12, 14 , 15 , 13 , 16 8 20 
3 Pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran 
17 , 18 , 19 , 
21 , 22 , 
23,24 
20  8 20 
4 Pelaksanaan analisis 25 , 26 , 27 , 
28 , 30 , 31 
29 , 32 8 20 
5 Pelaksanaan perbaikan dan 
pengayaan 
33 , 34 , 36 , 
37 , 38 , 39 , 
35 , 40 8 20 








Pada angket Kinerja Guru, peneliti menempatkan guru yang dinilai pada 
suatu titik dalam suatu kontinum ( rangkaian kesatuan ) yang menggambarkan ciri 
tingkah laku yang diungkap yang berupa respon dari pernyataan/pertanyaan 
positif untuk mengungkap aspek Kinerja Guru. Setiap pernyataan/pertanyaan 
positif yang menunjukkan aspek tingkat Kinerja Guru Tinggi /positif mempunyai 
bobot berikut ini : 
a. Jawaban yang sangat setuju diberi nilai 5. 
b. Jawaban setuju diberi nilai 4. 
c.  Jawaban ragu – ragu diberi nilai 3. 
d. Jawaban tidak setuju diberi nilai 2. 
e. Jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 1. 
 
Sedangkan untuk pernyataan/pertanyaan negatif  yang menunjukkan aspek tingkat  
 
Kinerja  rendah / negatif mempunyai bobot berikut ini : 
 
a. Jawaban yang sangat setuju diberi nilai 1 
b. Jawaban setuju diberi nilai 2. 
c. Jawaban ragu – ragu diberi nilai 3. 
d. Jawaban tidak setuju diberi nilai 4. 
e. Jawaban sangat tidak setuju diberi nilai 5. 
Banyak butir instrumen adalah 40, maka dengan skor respons 1 sampai 
dengan 5 secara teoritis akan diperoleh rentang skor skala antara ( 1 x 40 ) sampai 
dengan  ( 5 x 40 ) yaitu antara 40 sampai dengan 200; dimana angka 40 sebagai 
titik pangkal pengukuran. 
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F. Uji Coba Instrumen  
Sebelum instrumen digunakan untuk pengujian perlu dilakukan terlebih 
dahulu uji validitas dan reliabilitas. Hal ini dilakukan agar butir-butir yang tidak 
memenuhi syarat tidak diikutkan menjadi bagian dari instrumen. Uji coba 
instrumen dilakukan di SDN  Kecamatan Baki berjumlah 30 guru .  
a. Uji Validitas Instrumen 
Secara umum validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur yang mampu mengukur apa yang 
akan diukur. Uji validitas hanya dilakukan untuk instrumen kompetensi 
profesional dan       konsep diri guru. 
1) Validitas Isi  
Validitas isi adalah sejumlah mana instrumen yang disusun 
dapat mengungkap secara tepat ciri atau keadaan sesungguhnya dari 
objek yang diukur .`Hal ini bertujuan untuk memperoleh penilaian 
sejauh mana isi dan tujuan sesuai dengan kisi – kisi yang telah 
disusunnya. 
2) Validitas Butir 
Validitas butir adalah validitas yang berdasarkan hasil data 
empiris ( hasil uji coba instrumen ) dengan menggunakan prosedur 
seleksi butir koefisien korelasi butir-total atau indeks daya 
diskriminasi butir  
( validitas butir ). Koefisien korelasi butir-total atau indeks daya 
diskriminasi butir merupakan indikator keselarasan atau konsistensi 
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antara fungsi butir dengan fungsi skala keseluruhan. Formulasi yang 
digunakan ini adalah formula koefisien korelasi product-moment 
Pearson ( Saifudin Azwar, 1999:59 ) 
Rumus mencari validitas butir dalam instrumen penelitian yang berupa 
angket adalah untuk menghitung validitas butir angket dengan menggunakan 
teknik korelasi Product Moment  dari Pearson dengan rumus : 
 
( )( )










rxy : koefisien korelasi produk momen 
X : skor butir soal 
Y : skor total 
XY  : jumlah (X) (Y) 
N : banyaknya pengamatan atau banyaknya subyek 
Angka hasil r xy  dibandingkan dengan tabel korelasi  Product Moment  
dengan taraf signifikansi 5 %. Butir soal dikatakan valid jika r-hitung > r-tabel. Uji 
signifikansi untuk menentukan valid atau tidaknya sebuah butir soal didapatkan 
dengan menguji korelasi antara skor butir dengan skor total melalui rumus 
producr moment dari Pearson yang dihitung dengan bantuan program komputer 
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SPSS 13. Dari hasil uji setiap butir soal kita akan mendapatkan harga r yang harus 
konsultasikan dengan r tabel product moment pada taraf signifikan 5 % untuk N = 
30 yaitu 0,361. 
Bila harga r hitung lebih besar daripada r tabel maka butir soal instrumen 
tersebut dinyatakan valid atau sahih, artinya soal tersebut benar-benar dapat 
mengukur faktor yang hendak diukur. Demikian sebaliknya, bila r hitung lebih 
kecil daripada harga r tabel maka butir soal instrumen  tersebut dinyatakan tidak 
valid atau gugur sehingga harus di drop atau dibuang. 
Hasil yang diperoleh dari analisis validitas uji coba instrumen adalah 
sebagai berikut : 
a. Instrumen Kompetensi Profesional Guru, jumlah butir soal yang valid 30 dari 
40 butir soal. 10 soal yang dinyatakan drop adalah nomor: 
1,7,11,17,21,22,24,29,34,37. Karena 30 soal yang valid sudah mencakup 
aspek dalam kisi-kisi, maka selanjutnya butir soal digunakan dalam penelitian 
dan 10 soal yang drop atau gugur dibuang. Dengan demikian skor total 
terendah adalah 30 dan skor tertinggi adalah 150. Untuk mengetahui hasil uji 
validitas instrumen kreativitas guru dapat dilihat pada lampiran 5. 
b. Instrumen Konsep Diri Guru, jumlah butir yang valid 28 dari 40  butir soal. 12 
soal yang dinyatakan drop adalah nomor : 5,16,19,20,24,25,27,28,29,30,33,39 
Karena 28 soal yang valid sudah mencakup aspek dalam kisi-kisi, maka 
selanjutnya butir soal digunakan dalam penelitian dan 12 soal yang gugur 
dibuang Dengan demikian skor total terendah adalah 28 dan skor tertinggi 
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adalah 140. Untuk mengetahui hasil uji validitas instrumen kreativitas guru 
dapat dilihat pada lampiran 6.  
c. Instrumen Kinerja Guru, jumlah butir yang valid 32 dari 40 butir soal. 8 soal 
yang dinyatakan drop adalah nomor : 2,6,10,13,16,24,25,40. Karena 32 soal 
yang valid sudah mencakup aspek dalam kisi-kisi, maka selanjutnya butir soal 
digunakan dalam penelitian dan 8 soal yang gugur dibuang Dengan demikian 
skor total terendah adalah 32 dan skor tertinggi adalah 160. Untuk mengetahui 
hasil uji validitas instrumen kreativitas guru dapat dilihat pada lampiran 7. 
b. Uji Reliabilitis Instrumen  
Uji reliabilitas juga dilakukan pada ketiga instrumen penelitian. 
Reliabilitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat keajegan atau 
kepercayaan dari hasil pengukuran. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
konsistensi internal dalam estimsi reliabilitas. Prosedur pendekatan konsistensi 
internal hanya memerlukan suatu kali pengenaan sebuah instrumen kepada 
subjek penelitian ( single trial administration ), sehingga lebih mempunyai 
nilai praktis dan efisien yang tinggi. Hanya dengan satu kali pengenaan 
instrumen akan diperoleh distribusi skor dari subjek penelitian. Untuk itu, 
prosedur analisis terhadap butir-butir instrumen menggunakan rumusan Alpha 
Cronbach untuk pembelahan tiap butir ( Saifudin Azwar, 1992 : 78 ). 
Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik koefisien 


























ir  : koefisien reliabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pertanyaan 
2
bs : jumlah varians butir 
2
ts : varians total 
(Suharsimi Arikunto,2006:196) 
Berdasarkan hasil analisis uji coba tersebut maka nilai uji reliabilitas 
dapat kita lihat dalam tabel berikut : 






0,916 Reliabel Sangat tinggi 
Konsep Diri Guru 0,801 Reliabel Sangat tinggi 
Kinerja Guru 0,851 Reliabel Sangat tinggi 
 
Dari tabel 3.1 dapat kita ketahui bahwa instrumen dalam penelitian ini 
memiliki tingkat keterandalan atau reliabilitas yang sangat tinggi yaitu hampir 
mendekati nilai 1. (lampiran 8) 
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G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi uji prasyarat dan 
pengujian hipotesis. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan Analisis Regresi dan 
Korelasi. Teknik analisis regresi ganda yaitu cara atau teknik untuk mencari atau 
mengetahui berapa besar hubungan dari masing-masing variabel bebas (predictor) 
terhadap variabel terikat (kriterium). Hal ini sesuai dengan tugas pokok dari 
analisis regresi (Sudjana, 1996:90). sebelum sampai pada pemanfaatan Analisis 
Regresi dan Korelasi, yang perlu dilakukan adalah melakukan uji prasyarat . Uji 
prasyarat tersebut meliputi : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang diperoleh dari 
hasil penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak normal. 
Persyaratan pertama sering disebut sebagai persyaratan normalitas residu. 
(Budiono,2004:261)  
Secara empiris, gangguan atau error (ut ) dimanifestasikan sebagai 
selisih antara data variable dependen yang teramati dengan variabel dependent 
yang terprediksi oleh persamaan regresi. Teknik yang digunakan adalah dengan 
bantuan program komputer statistika SPSS 13 ( Statistical Package forSocial 




b. Uji Lineritas 
Uji linearitas diperlukan untuk mendeteksi adanya hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Rumus yang digunakan untuk uji linearitas 
adalah sebagai berikut : 
RKGM
RKGTC
F =  
Budiono (2004:262) 
c. Uji Independensi  
Uji independensi untuk menguji apakah dua variabel bebas (antara X1  
dan X 2 ) itu independent atau tidak. Dengan bantuan program komputer SPSS 13  
dengan menghitung hasil Colonearity Statistics . 
2. Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan, maka dilakukan uji hipotesis yang 
diawali dengan menentukan persamaan regresi linier ganda dengan bantuan 
program computer SPSS 13, namun secara manual rumus yang digunakan  dapat 
kita perhatikan dalam Budiono(2004:239-279) 
Ù
U  = 22110 XbXbb ++  
dengan metode kuadrat terkecil koefisien 0b , 1b , dan 2b  dapat dicari dari 3 




å å åU=++ 22110 XbXbnb  
å å åå U=++ 12121110 XXXbXbXb  
å å åå U=++ 22221120 XXbXXbXb  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi 
dan regresi. Analisis korelasi hanya untuk menunjukan besarnya tingkat hubungan 
antara variabel yang satu dengan yang lain. 
Sedangkan analisis regresi untuk menunjukan bentuk hubungan antara 
variabel yang satu dengan variabel yang lain, sifat hubungan berupa variabel yang 
satu sebagai penyumbang variabel yang lain. Pengujian Hipotesis pertama dan 
kedua 
Pengujian hipotesis pertama dan kedua dengan menggunakan korelasi 
sederhana dan regresi linier satu prediktor (uji keberartian). 
a. Uji korelasi sederhana dengan rumus : 
( ) ( )( )













Budiono  (2004: 272) 
Kriteria pengujian : 




















Budiono  (2004: 272) 
Kriteria pengujian : 
tabelhitung tt >  maka diartikan bahwa X dan Y ada hubungan yang 
berarti. 
Pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan analisis korelasi dan 
regresi ganda. 

















=  , didefinisikan sebagai berikut : 
R 2 ..123....123. kyky R=  
dimana, 
123.yR  = Koefisien korelasi X1 , X 2  terhadap Y 
Budiono (2004:287) 
b) Uji Keberartian koefisien korelasi ganda antara X1 , X 2  terhadap Y 













( )2...123.2 kyRR =  
K    = banyaknya variabel bebas 
n     = jumlah sampel 
Kriteria pengujian : 
tabelhitung FF >  maka diartikan bahwa koefisien korelasi X1 , X 2  
terhadap Y ada hubungan yang berarti.  
c) Sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE). 
(1)  Sumbangan Relatif (SR) 
Sumbangan Relatif untuk X1   
SR X1  = %100)(Re
11 x
gJK
Xb å U  
Sumbangan Relatif X 2  
SR X 2  = %100)(Re
22 x
gJK
Xb å U  
(2) Sumbangan Efektif (SE) 
Sumbangan Efektif (SE) untuk X1  




Sumbangan Efektif (SE) untuk X 2  
SE X 2  = SR X 2  x R
2  
3. Hipotesis Statistik 
Sesuai dengan masalah penelitian yang hendak dijawab, maka hipotesis 
statistik dirumuskan sebagai berikut : 
Hipotesis 1 :  0: 10 =UXH r  (Koefisien korelasi tidak berarti) 
     0: 11 ¹UXH r   (Koefisien korelasi berarti) 
Hipotesis 2 :  0: 20 =UXH r   (Koefisien korelasi tidak berarti) 
     0: 21 ¹UXH r    (Koefisien korelasi berarti) 
Hipotesis 3 :  0: 2.10 =UXH r  (Koefisien korelasi tidak berarti) 












  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada BAB IV ini penulis akan menjabarkan mengenai deskripsi 
penelitian yang terdiri dari diskripsi instrumen penelitian, deskripsi data penelitian 
dan hasil penelitian yang terdiri dari pengujian prasyarat analisis, pengujian 
hipotesis serta pembahasan hasil analisis data. 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Tujuan dalam penelitian tesis ini adalah untuk mengetahui (1) 
Mendeskripsikan hubungan antara Kompetensi Profesional dengan Kinerja Guru  
; (2) Mendeskripsikan hubungan antara Konsep Diri Guru dengan Kinerja Guru 
(3) Mendeskripsikan hubungan antara Kompetensi Profesional Guru dan Konsep 
Diri Guru dengan Kinerja Guru. Data yang diperoleh dari penelitian ini berasal 
dari instrumen yang disebarkan kepada sampel penelitian sebagai wakil populasi.  
Populasi dari penelitian ini adalah Guru Kelas V SD Negeri di 
Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo. Sebelum data diolah dengan 
menggunakan analisis korelasi dan regresi ganda, terlebih dahulu penulis akan 
menjabarkan deskripsi data dari masing-masing variabel. 
Dari perhitungan dengan bantuan program komputer  SPSS 13, data 





Tabel 4.1: Deskripsi Data Statistik 
 
1. Data Tentang Kompetensi Profesional Guru (X1) 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui jumlah responden (N) = 38 
Guru Kelas V, skor tertinggi nilai max = 150, skor terendah nilai min = 118, nilai 
mean ( c ) = 134,42, Standar Deviasi (s ) = 9,79. Adapun distribusi frekuensi 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 : Distribusi Frekuensi Variabel Kompetensi Profesional Guru 
Kumulatif Kelas Interval f f  (%) 
f f  (%) 
118-124 7 18 7 18 
125-131 10 27 17 45 
132-138 8 21 25 66 
139-145 7 18 32 84 
146-151 6 16 38 100 
Jumlah  38 100   
 
Dari tabel distribusi frekuensi  data Kompetensi Profesional Guru 
didapatkan nilai mean ( c ) = 134,42 termasuk dalam kategori tinggi. Jadi 
Kompetensi Profesional Guru Kelas V SD Negeri Kecamatan Grogol termasuk 
Descriptive Statistics
38 118 150 134,42 9,79
38 104 133 119,21 8,60










dalam kategori tinggi tidak harus ditingkatkan lagi. Hal ini dapat dilihat dari 
jawaban responden tentang Kompetensi Profesional Guru  dimana 79 % atau 30 
orang berada diatas dan dibawah rata. Hasil pengamatan awal pada latar belakang 
yang peneliti simpulkan bahwa Kompetensi Profesional Guru Kelas V di 
Kecamatan Grogol  rendah tidak terbukti.  
Gambaran lebih jelas mengenai distribusi skor dapat dilihat pada grafik 
histogram berikut ini. 
                                      
 
 










Gambar 4.1. Grafik Histogram Variabel Kompetensi Profesional Guru  (X1) 
 
2. Data Tentang Konsep Diri Guru  (X2) 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui jumlah responden (N) = 38 
Guru Kelas V SD Negeri Kecamatan Grogol , skor tertinggi nilai max = 133, skor 



















Adapun distribusi frekuensi adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi Variabel Konsep Diri Guru 
Kumulatif Kelas Interval f f  (%) 
f F  (%) 
105-109 5 13 5 13 
110-115 11 29 16 42 
116-121 7 18 23 60 
122-128 7 18 30 78 
129-135 8 22 38 100 
Jumlah 38 100 % 38 100% 
 
Dari tabel distribusi frekuensi data Konsep Diri Guru  didapatkan nikai 
mean ( c ) = 133,05 termasuk dalam kategori tinggi . Jadi Konsep Diri Guru Kelas 
V SD Negeri di Kecamatan Grogol termasuk dalam kategori tinggi dan tidak 
harus ditingkatkan lagi. Hal ini terlihat dari jawaban responden tentang Konsep 
Diri Guru dimana 72 % atau 31 orang berada diatas dan dibawah rata. Hasil 
pengamatan awal pada latar belakang yang peneliti simpulkan bahwa Konsep Diri 
Guru SD Negeri di Kecamatan Grogol rendah tidak terbukti.  
Gambaran lebih jelas mengenai distribusi skor dapat dilihat pada grafik 

















Gambar 4.2 : Grafik Histogram Variabel Konsep Diri Guru ( X2 )  
 
3. Data Tentang Kinerja Guru  (Y) 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui jumlah responden (N) = 38 
Guru Kelas V SD Negeri di Kecamatan Grogol, skor tertinggi nilaimax = 160, skor 
terendah nilaimin = 117, nilai mean ( c ) = 134,84, Standar Deviasi (s ) = 11,69. 
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Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Guru  ( Y ) 
Kumulatif 
Kelas Interval f f (%) 
f f (%) 
117-125 8 21 8 21 
126-134 15 39 23 60 
135-143 4 11 27 71 
144-152 7 18 34 89 
153-161 4 11 38 100 
Jumlah 38 100 38 100 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas didapatkan nikai mean ( c ) 
134,84 atau sebesar 61 % termasuk dalam kategori tinggi  Jadi Kinerja Guru 
Kelas V SD Negeri di Kecamatan Grogol termasuk dalam kategori tinggi dan 
tidak harus ditingkatkan lagi. Hal ini terlihat dari jawaban responden tentang 
Kinerja Guru  dimana 61 % atau 23 orang berada diatas dan dibawah rata. Hasil 
pengamatan awal pada latar belakang yang peneliti simpulkan bahwa Kinerja 
Guru Kelas V SD Negeri di Kecamatan Grogol rendah tidak terbukti. Gambaran 





















Kelas Interval  
Gambar 4.3 : Grafik Histogam Variabel Kinerja Guru (Y) 
 
Dari ketiga grafik histogram yang digambarkan dari tiga variabel diatas 
dapat diamati bahwa terdapat penumpukan skor yang terjadi pada bagian tengah. 
Penumpukan angka terlihat dari kecenderungan tingginya balok dan terjadi 
penyebaran yang merata terhadap skor yang diperoleh. Hal ini dapat diartikan 
bahwa sampel berdistribusi normal 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum data penelitian dianalisis dengan uji regresi ganda maka terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. Proses perhitungan uji prasyarat analisis 
Variabel Y 















dihitung dengan bantuan program komputer SPSS 13 diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas sebagai persyaratan pertama sering kali disebut sebagai uji 
normalitas residu. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residu 
terdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan One –
Sample Kolmogorov –Smirnov Test  diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.5  Rekapitulasi hasil uji Normalitas 
No Variabel Z hitung Z tabel Keputusan Uji 
1 
Kompetensi Profesional 
Guru  (X1) 
0,612 0,05 
Zhit > Ztab 
Normal 
2 Konsep Diri Guru  (X2) 0,708 0,05 
Zhit > Ztab 
Normal 
3 Kinerja Guru  (Y) 0,875 0,05 
Zhit > Ztab 
Normal 
 
Berdasarkan uji Normalitas One–Sample Kolmogorov–Smirnov Test  
menunjukan bahwa ketiga variabel tersebut dalam distribusi normal karena nilai 
Kolmogorov Smirnov Z menunjukan 0,875 dan nilai Unstandardized Residual 
Asymp. Sig. (2 tailed) menunjukan nilai 0,429 lebih besar dari 0,05 dan Normal 







2. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk mendeteksi adanya hubungan linier 
diantara variabel X dan Y. Nilai uji F one way anova dengan bantuan program 
komputer SPSS 13 hasil dari uji linieritas diantara variabel X1 dengan Y, maupun 
X2 dengan Y adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.6 : Uji Linieritas dan keberartian 
No Variabel F hitung Hasil hitungan Keputusan uji 
1 Kompetensi 
Profesional 





α = 0,05 ; N=38 
F hitung 128,553  
 





2 Konsep Diri 




α = 0,05 N=38 
F hitung 88,407  
 
 








a. Uji keberartian dan uji linieritas variabel X1 dengan Y 
Pada uji Linieritas didapatkan Fhitung = 2,125 dan pada taraf signifikansi 
0,000 dengan db pembilang 23 dan db penyebut 22 , maka dinyatakan bahwa 
bentuk persamaan regresi adalah linier.  
Pada uji keberartian didapatkan Freg = 128,553  dengan signifikansi 0,000 
dan Ftabel dengan penyebut 22 pada pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh skor   





b. Uji keberartian dan uji linieritas variabel X2 dengan Y 
Pada uji linieritas didapatkan Fhitung = 1,74 dan pada taraf signifikansi 
0,000 dengan db pembilang 21 dan db penyebut 20 diperoleh Ftabel = 1,74, karena 
Fhitung  0,702 , maka dinyatakan bahwa bentuk persamaan regresi adalah linier. 
Pada uji keberartian didapatkan Freg = 88,407 dengan signifikansi 0,000 
dan Ftabel dengan penyebut 20 pada pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh skor   
Freg : 88,407 , maka regresi yang diperoleh adalah berarti. (hasil 
perhitungan pada lampiran 9) 
 
3. Uji Independensi 
Uji Independensi untuk menguji apakah dua variabel bebas (antara X1 
dan X2) itu independen atau tidak. Dengan bantuan program komputer SPSS 13 
dengan menghitung Colinearity Statistics .Hasil perhitungan uji independensi 











Tabel 4.7 Rekapitulasi hasil Uji Independensi 
Coefficientsa
-,217 15,280 -,014 ,989
1,136 ,127 ,861 8,958 ,000 1,000 1,000
9,797 16,454 -,595 ,557
,835 ,246 ,633 3,396 ,002 ,257 3,895

















t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics















Guru  (X1) 
0,257 0,05 3,895 0,05 thit > tkritis 
VIFhit > VIFkritis 
independen 
2 Konsep Diri 
Guru  (X2) 
0,257 0,05 3,895 0,05 thit > ttab 
VIFhit > VIFtab 
independen 
 
Hasil perhitungan Colinearity Statistics dengan bantuan program SPSS 
13 menunjukan nilai toleransi variabel independen X1 0,257  (lebih besar dari 
0,05) dan nilai inflation faktor (VIF) 3,895 (lebih kecil dari 10) dan variabel 
independen X2 3,895  (lebih besar dari 0,05) dan nilai inflation faktor (VIF) 1,000 
(lebih kecil dari 10). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinieritas antara variabel independen X1 dan X2 dalam model regresi 





C. Pengujian Hipotesis 
Untuk pengujian hasil analisis data yang diperoleh dari hasil perhitungan 
teknik analisis korelasi dan regresi ganda dengan bantuan program komputer 
SPSS 13. Pengujian hipotesis pertama dan kedua dengan menggunakan korelasi 
sederhana sedangkan untuk Pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan 
analisis korelasi dan regresi ganda. Hasil uji hipotesis selengkapnya pada  
(lampiran 10). 
Table 4.8 Deskripsi hasil uji hipotesis 
Ringkasan Hasil Uji No 
Hipotesis Uji analisis 
Hasil Tabel 
Keterangan 
1 Hubungan antara 





Uji Studen-t  
 
r hit =0,824 
 
 
t hit =8,728  
 
r tab = 0,320 
 
 
t tab= 1,72 
α = 0,05 
N=38 
r hit > r Tab 
0,824>0,320 
t hit > t tab 
8,728 > 1,72 
Maka uji tersebut 
terbukti 
2 Hubungan antara 













t hit= 10,293  
 





t tab = 1,74 
α = 0,05 
N=38 
r hit > r tab 
0,864>0,320 
 
t hit > t tab 
10,293 > 1,74 
Maka uji tersebut 
terbukti 
3 Hubungan 
antara X1 dan 



















F tab = 3.26 
α = 0,05 
N=38 
r hit > r Tab 
0,791>0,227 
 
F hit > F tab 
58,384> 3,26 





1. Pengujian Hipotesis I 
Hipotesis pertama yang berbunyi ada hubungan positif yang signifikan  
antara Kompetensi Profesional Guru dengan Kinerja Guru Kelas V SD Negeri di 
Kecamatan Grogol digunakan teknik analisis korelasi. Berdasarkan hasil 
perhitungan korelasi dengan rumus product moment diperoleh rhitung = 0,824. 
Hasil perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan r tabel  dengan N = 38 
dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh rtabel = 0,320, karena rhitung  > rtabel    atau 
0,824 > 0,320 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima. 
Hasil uji keberartian korelasi dengan uji Student t didapatkan kesimpulan 
bahwa koefisien korelasi yang didapat adalah berarti karena t hitung = 8,728 lebih 
besar dari t tabel = 1,73 atau 8,728 > 1,72. Dari hasil uji hipotesis diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang berbunyi ada hubungan yang positif 
dan signifikan  antara Kompetensi Profesional Guru  dengan Kinerja Guru 
terbukti kebenarannya. Besarnya r hitung 0,824 menunjukan bahwa tingkat 
hubungan antar variabel tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 10  
2. Pengujian Hipotesis II 
Hipotesis kedua yang berbunyi ada hubungan positif yang signifikan  
antara Konsep Diri Guru dengan Kinerja Guru Kelas V SD Negeri di Kecamatan 
Grogol digunakan teknik analisis korelasi. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi 
dengan rumus product moment diperoleh rhitung = 0,864. Hasil perhitungan ini 
kemudian dikonsultasikan dengan tabel r dengan N = 38 dan taraf signifikansi 
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0,05 diperoleh rtabel = 0,320, karena  rhitung  > rtabel    atau 0,864 > 0,320 maka 
Hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima. 
Hasil uji keberartian korelasi dengan uji Student t didapatkan kesimpulan 
bahwa koefisien korelasi yang didapat adalah berarti karena t hitung = 10,293 lebih 
besar dari t tabel = 1,74 atau  10,293 > 1,74 , Dari hasil uji hipotesis diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang berbunyi ada hubungan  positif 
yang signifikan  antara Konsep Diri Guru dengan Kinerja Guru Kelas V SD 
Negeri di Kecamatan Grogol terbukti kebenarannya. Besarnya r hitung 0,864 
menunjukan bahwa tingkat hubungan antar variabel tinggi. Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 10 
 
3. Pengujian Hipotesis III 
Hipotesis ketiga yang berbunyi ada hubungan yang positif dan signifikan  
secara bersama-sama antara Kompetensi Profesional dan Konsep Diri Guru 
dengan Kinerja Guru digunakan teknik analisis korelasi dan regresi ganda. 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi dengan rumus product moment diperoleh 
rhitung = 0,877. Hasil perhitungan ini kemudian dikonsultasikan dengan tabel r 
dengan N = 38 dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh rtabel = 0,320 karena rhitung  > 
rtabel    atau 0,877 > 0,320 maka Hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis kerja 
(Ha) diterima. 
 Hasil uji keberartian korelasi dengan uji F dihasilkan F hitung yang 
dihasilkan = 58,384 lebih besar dari F tabel = 3,26 atau 58,384 > 3,26 maka dapat 
dikatakan bahwa model hubungan antara X1 dan X2 dengan Y signifikan secara 
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statistik sehingga dapat dikatakan bahwa regresi yang diperoleh adalah berarti, 
sedangkan persamaan garis regresi ganda atau model hubungan antara variabel X1 
dan X2 terhadap Y adalah 21 817,0362,0243,11 XXY ++=
Ù
 signifikan secara 
statistik. Dari hasil uji hipotesis diatas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
ketiga yang berbunyi ada hubungan yang positif dan signifikan  secara bersama-
sama antara Kompetensi Profesional Guru dan Konsep Diri Guru dengan Kinerja 
Guru  terbukti kebenarannya. Besarnya r hitung 0,877 menunjukan bahwa tingkat 
hubungan antar variabel tinggi. Sedangkan persamaan regresi diatas mengandung 
arti bahwa apabila variabel Kompetensi Profesional Guru dan Konsep Diri Guru 
ditingkatkan satu unit maka kecenderungan Kinerja Guru  meningkat berturut-
turut sebesar 0,362 unit dan 0,817 unit dengan konstanta 11,243. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10. 
 
Hasil dari perhitungan sumbangan relatif dan efektif dapat kita lihat 
dalam tabel dibawah ini : 






Relatif ( SR ) 
% 
Sumbangan 
Efektif (SE ) 
% 
1 Kompetensi Profesional 
Guru  (X1) 
33 23 
2 Konsep Diri Guru  (X2) 67 54 
3. 
Kompetensi Profesional 
Guru (X1) dan Konsep 







Besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif untuk masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat telah  dihitung dalam lampiran 11. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka pembahasan akan 
dilakukan untuk setiap hipotesis. Dalam penelitian yang berjudul Hubungan 
Antara  Kompetensi Profesional Guru dan Konsep Diri Guru dengan Kinerja Guru 
SD Negeri Kelas V di Kecamatan Grogol  sebagai berikut : 
 
1. Hubungan X1 dengan Y 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Kompetensi 
Profesional Guru memiliki hubungan yang linier dengan Kinerja Guru. Salah satu 
faktor yang berpengaruh terhadap Kinerja Guru adalah Kompetensi Profesional 
Guru, hal ini terbukti dengan besarnya sumbangan yang diberikan Kompetensi 
Profesional Guru antara lain  sumbangan relatif sebesar 33 % dan sumbangan 
efektif sebesar 23 % terhadap Kinerja Guru dalam membentuk regresi linier antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. 
Menurut Gordon dan Burch (1997:381) guru yang profesional atau guru 
yang mempunyai kinerja yang tinggi adalah guru yang efektif dalam menjalin 
hubungan dengan peserta didik sehingga terjadi saling pengertian, saling percaya 
antara kedua belah pihak 
Kompetensi profesional guru merupakan kemampuan dasar seorang guru 
dalam melaksanakan tugas keguruannya dengan kemampuan tinggi, baik sebagai 
92 
 
pengajar, pembimbing maupun administrator yang dilaksanakan secara 
bertanggung jawab dan layak  
Kinerja yaitu suatu kegiatan atau aktivitas yang berhubungan erat 
dengan tiga aspek pokok yaitu perilaku, hasil dan efektivitas organisasi. Perilaku 
menunjukkan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan, efektivitas merupakan 
langkah-langkah dalam pertimbangan hasil kerja, organisasional menekankan 
pada aspek proses kerja. 
2. Hubungan X2 dengan Y 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Konsep Diri Guru 
memiliki hubungan yang linier dengan Kinerja Guru. Hal ini terbukti bahwa 
Konsep Diri Guru memberikan sumbangan relatif sebesar 67 % dan sumbangan 
efektif sebesar 54 % dengan Kinerja Guru dalam membentuk regresi linier antara 
variabel bebas dengan variabel terikat.  
Konsep diri adalah ” those physical, social, and psychological 
perceptions of ourselves that we have derived from experiences and our 
interaction with others” (William D. Brooks, 1974:40 dalam Jalaludin Rakhmat 
,2003:99) 
Konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita, 
persepsi tentang diri ini boleh bersifat psikologi, sosial dan fisis 
Seorang guru yang mempunyai konsep diri yang positif kemungkinan 
besar akan dapat meraih hasil kinerja sebagai seorang guru dapat maksimal 
dibandingkan dengan guru yang mempunyai konsep diri negatif yang selalu 
pesimis terhadap kompetisi,enggan bersaing dengan orang lain dalam membuat 
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prestasi, menganggap tidak akan berdaya melawan persaingan yang merugikan 
dirinya. 
3. Hubungan X1 dan X2 dengan Y 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Kompetensi 
Profesional Guru dan Konsep Diri Guru emosional dengan Kinerja Guru 
membentuk persamaan regresi ganda sebagai berikut   
21 817,0362,0243,11 XXY ++=
Ù
 
yang signifikan secara statistik. Dalam membentuk persamaan regresi 
ganda Kompetensi Profesional Guru memberikan sumbangan relatif sebesar 33 % 
dan sumbangan efektif sebesar 23 %  sedangkan Konsep Diri Guru  memberikan 
sumbangan relatif sebesar 67 % dan sumbangan efektif sebesar 54 % Secara 
bersama-sama Kompetensi Profesional dan Konsep Diri Guru memberikan 
sumbangan relatif 100% dan sumbangan efektif 77 %  dengan Kinerja Guru 
dalam membentuk regresi linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Perhitungan dengan menggunakan rogram SPSS 13 menunjukan R square (R2) 
0,625 atau 62,5% dalam hal ini lebih teliti dari hitungan manual sebesar 63%. 
Nilai R square inilah yang selanjutnya dipakai dalam menentukan prediksi 
sumbangan efektif X1 dan X2 terhadap Y. 
Dalam menjalankan profesinya seorang guru dituntut mempunyai 
konsep diri yang tegas tindakannya selalu diarahkan pada konsep diri yang positif  
yakin akan kemampuan mengatasi masalah,merasa setara dengan orang lain, 
menerima pujian tanpa rasa malu, menyadari bahwa setiap orang mempunyai 
berbagai perasaan, keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui 
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masyarakat,  mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapkan 
aspek-aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha mengubahnya, 
yang pada akhirnya tercermin seorang guru yang mampu bekerja secara 
profesional dan mempunyai kinerja yang optimal. 
Persamaan regresi diatas menunjukan bahwa setiap terjadi kenaikan X1 
sebesar 0,362 dan X2 sebesar 0,817  akan mempengaruhi terjadinya kenaikan 
pada variabel bebas (Y). 
.   
E. Keterbatasan Penelitian 
Proses penelitian ini masih ada beberapa keterbatasan didalamnya. 
Keterbatasan itu  antara lain : 
1. Keterbatasan dalam penyusunan indikator penelitian sehingga terlihat indikator 
Variabel Kompetensi Profesional Guru seakan-akan tumpang tindih dengan 
Variabel Kinerja Guru untuk penelitian yang sejenis perlu dipertimbangkan 
dalam penyusunan indikatornya . 
2.Keterbatasan pada validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, karena 
instrumen Kompetensi Profesional Guru, Konsep Diri Guru dan Kinerja Guru 
merupakan instrumen yang mengukur psikologi seseorang maka dari itu isi dari 
ketiga instrumen seharusnya perlu dikonsultasikan kepada ahli psikologi agar 
lebih valid dan reliable. Instrumen hanya diujicobakan di Kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo. Untuk instrumen yang digunakan disusun dan 
dikembangkan oleh peneliti sendiri bukan instrumen yang sudah baku, 
sehingga perlu diujicobakan terlebih dahulu lebih dari sekali. Perhitungan hasil 
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instrumen dilakukan menggunakan statistik dengan bantuan komputer program 
SPSS 13. Dari hasil perhitungan statistik masih dimungkinkan adanya 
tambahan penjelasan yang lebih menyeluruh. 
3 Keterbatasan tenaga, waktu dan biaya peneliti sehingga masih ada beberapa 
sumber pustaka yang seharusnya mengacu pada edisi terbaru dan sampai akhir 
























Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 
disimpulkan pengujian hipotesis sebagai berikut : 
Pertama, ada hubungan positif yang signifikan  antara Kompetensi 
Profesional Guru dengan Kinerja Guru. Variabel bebas pertama memberikan 
sumbangan efektif sebesar  23 %  dengan Kinerja Guru. 
Kedua, ada hubungan positif yang signifikan  antara Konsep Diri Guru 
dengan Kinerja Guru. Variabel bebas kedua memberikan sumbangan efektif 
sebesar 54 % dengan Kinerja Guru 
Ketiga, ada hubungan positif yang signifikan  secara bersama-sama 
antara Kompetensi Profesional Guru dan Konsep Diri Guru dengan Kinerja Guru 
Kedua variabel bebas secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif 
sebesar 77 % 
 
B. Implikasi 
Kesimpulan hasil penelitian seperti yang telah diutarakan di atas 
memiliki sejumlah implikasi penting terhadap upaya untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan Kinerja Guru. Adapun secara rinci, implikasi penelitian ini dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
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Pertama, dari hasil analisis diskriptif terhadap variabel penelitian 
diketahui skor rata-rata kedua variabel bebas  tergolong cukup dan/atau sedang. 
Hal ini dapat diisyaratkan kepada pihak-pihak yang terkait agar kiranya dalam 
menumbuhkan Kinerja Guru mempertimbangkan aspek kompetensi profesional 
dan konsep diri guru. Berkaitan dengan hal tersebut perlu adanya perhatian baik 
dari diri pelaku pendidikan diantaranya guru, kepala sekolah, instansi terkait 
maupun sarana prasarana penunjang dalam proses pembelajaran di sekolah..  
Kedua, dari hasil analisis korelasional antara variabel bebas dengan 
variabel terikat diketahui bahwa hasil uji t dan uji F lebih besar daripada ttabel  dan 
Ftabel,. Hasil analisis regresi ganda dapat kita ketahui dari persamaan regresi ganda 
21 817,0362,0243,11 XXY ++=
Ù
. Dari hasil tersebut dapat kita 
ketahui bahwa Hubungan antara variabel bebas (Kompetensi Profesional Guru , 
Konsep Diri Guru) dengan variabel terikat (Kinerja Guru) memiliki hubungan 
yang positif, signifikan dan berarti. Hal ini berdampak bahwa guru yang memiliki 
Kompetensi Profesional dan memiliki Konsep Diri  yang tinggi dalam mengajar 
akan mampu menumbuhkan Kinerja Guru 
Ketiga, besarnya sumbangan kedua variabel bebas dalam membentuk 
persamaan regresi ganda secara bersama-sama terhadap variabel terikat sebesar  
77 % berarti masih ada 23 %  aspek lain yang turut mendukung Kinerja Guru 
yang belum terungkap dalam penelitian ini. Hal ini mengisyaratkan masih 
perlunya penelitian lanjutan berkaitan dengan Kinerja Guru guna mencari faktor-





Berdasarkan hasil penelitian dan dengan didukung dengan adanya 
kenyataan di lapangan maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Dalam bekerja guru hendaknya memiliki Kompetensi Profesional agar selalu 
terdorong untuk dapat bekerja secara maksimal dan lebih baik dari 
sebelumnya sehingga kegiata belajar mengajar yang dihasilkan juga akan 
selalu meningkat, disamping harus pula mampu mengenali dan mengelola 
Konsep Diri dengan baik dan Kinerja Guru. 
2. Bagi Kepala Sekolah  
Kepala sekolah hendaknya dapat memberikan motivasi berprestasi kepada 
guru untuk meningkatkan kreativitasnya dan menjelaskan perlunya mengenal 
dan mengelola Konsep Diri pada diri guru. Sebagai masukan dan bahan 
pertimbangan bagi kepala sekolah, hendaknya dalam meningkatkan 
Kompetensi Profesional Guru dalam meningkatkan mutu pendidikan agar 
tujuan pendidikan dapat tercapai.. 
3. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah hendaknya menyediakan dan menfasilitasi segala kebutuhan 
yang diperlukan guru dalam meningkatkan kreativitas guru diantaranya 






4. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan landasan untuk 
mengadakan penelitian lanjutan tentang Kompetensi Profesional Guru dan 
Konsep Diri Guru dengan Kinerja Guru. Serta berbagai aspek lain yang belum 
terungkap hendaknya mampu dicari sehingga mampu meningkatkan Kinerja Guru  
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LAMPIRAN TESIS : 
 
HUBUNGAN ANTARA KOMPETENSI PROFESIONAL GURU 
KONSEP DIRI GURU DENGAN KINERJA GURU KELAS V 
SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN GROGOL 














Lampiran  1.2  Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kompetensi Profesional Guru(  X ) 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
JUDUL : HUBUNGAN ANTARA KOMPETENSI   PROFESI - 
ONAL GURU , KONSEP DIRI GURU DAN KINERJA 
GURU KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 
KECAMATAN GROGOL KABUPATEN SUKOHARJO 
TAHUN 2008 / 2009 
VARIABEL : KOMPETENSI PROFESIONAL GURU (  X ) 
INDIKATOR PENYUSUNAN ITEM ANGKET 
Penyebaran Item Angket 





1 Kemampuan penguasaan 
bahan ajar 
1, 4 , 30 5 , 29 5 12,5 
2 Kemampuan mengelola 
program belajar mengajar 
26 , 32 12 , 31 4 10 
3 Kemampuan mengelola 
kelas yang diampu 
2 , 3 6 , 17 4 10 
4 Kemampuan menggunakan 
media/sumber belajar 
7 , 24 8 , 16 4 10 
5 Kemampuan menguasai 
landasan kependidikan 
9, 19 , 20 21 4 10 
6 Kemampuan mengelola 
interaksi belajar-mengajar 
10 , 11 , 23 22 4 10 
7 Kemampuan menilai 
prestasi siswa dalam 
pembelajaran 
15 , 18 13, 14 4 10 
8 Kemampuan mengenal 
fungsi dan program layanan 
BP 
25 , 27 , 33 34 4 10 
9 Kemampuan mengenal dan 
menyelenggarakan 
administrasi sekolah 
35 , 36 , 37 28 4 10 
10 Kemampuan memahami 
prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan 
pengajaran 
39 38 ,40 3 7,5 












1. Nama    : __________________________ 
2. Jenis Kelamin   : __________________________ 
3. Pendidikan Terakhir  : SPG/DII/Sarmud/S I / S II 
4. Unit Kerja   : __________________________ 
5. Pengalaman Mengajar : a.  5 tahun 
                                                        b. 5 – 10 tahun 
       c. 11 – 15 tahun 
                                                        d.     
PETUNJUK PENGISIAN JAWABAN 
1. Bapak/Ibu yang terhormat dimohon menjawab dari 5 jawaban dengan 
member tanda silang ( X ) pada salah satu jawaban yang telah tersedia dari 
apa yang Bapak/Ibu alami sehari-hari di sekolah 
a. Sangat Setuju ( SS ) 
b. Cenderung setuju, tetapi belum mutlak ( S ) 
c. Ragu-ragu ( R ) 
d. Cenderung tidak setuju, tetapi belum mutlak ( TS ) 
e. Sangat tidak setuju ( STS ) 
2. Jawaban Bapak/Ibu Guru sama sekali tidak berkaitan dengan masalah 
kedinasan/tidak mempengaruhi kondite Bapak/Ibu sebagai Guru, 
sehingga Bapak/Ibu tidak perlu takut atau ragu mengisinya sesuai 
kenyataan 
3. Selamat bekerja 









I. VARIABEL : KOMPETENSI PROFESIONAL GURU (  X ) 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Materi pelajaran yang saya berikan 
waktu  mengajar harus berkualitas 
     
2 Perhatian siswa terhadap mata pelajaran 
yang saya berikan harus terpusat 
     
3 Siswa harus disiplin terhadap kegiatan 
pembelajaran yang saya kelola  
     
4 Program persiapan harian sangat ber-
pengaruh terhadap pembelajaran 
     
5 Program persiapan mengajar tidak 
berpengaruh terhadap pengelolaan kelas 
     
6 Keberanian siswa untuk bertanya atau 
menanggapi permasalahan dalam ke- 
giatan pembelajaran tidak diperlukan 
     
7 Penggunaan alat peraga yang saya 
gunakan mampu mempengaruhi 
motivasi belajar siswa 
     
8 Pendayagunaan alat peraga dalam 
pembelajaran mata pelajaran IPA tidak 
diperlukan 
     
9 Saya harus memahami landasan, 
program, dan pengembangan kurikulum 
     
10 Lingkungan sekolah sebagai sumber 
belajar harus saya manfaatkan 
     
11 Saya menggunakan contoh kehidupan 
sehari-hari dalam materi pembelajaran  
     
12 Saya tidak harus mampu dalam 
memahami Silabus pada Kurikulum 
sekarang  
     
13 Memahami analisis materi pem-
belajaran tidak harus dikuasai Guru  
     
14 Pedoman penilaian di Sekolah Dasar 
tidak perlu dikuasai Guru 
     
15 Saya harus mampu dalam mengelola 
hasil penilaian 
     
16 Saya tidak harus mampu meng-
operasikan media Audio Visual  
     
17 Kegiatan belajar sambil mengerjakan  
( Learning by doing ) tidak  diperlukan 
     
18 Saya harus mampu menganalisis hasil 
penilaian 
     
19 Saya harus mengetahui UU RI      
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No.20/2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional ( Sisdiknas ) 
20 Sebagai seorang Guru saya harus 
mengetahui pengertian KTSP 
     
No Pernyataan SS S R TS STS 
21 Saya tidak harus memiliki kemampuan  
dalam memahami konsep-konsep 
belajar 
     
22 Saya tidak harus memahami strategi 
pembelajaran induktif  
     
23 Strategi pembelajaran deduktif sangat 
perlu diketahui Guru 
     
24 Saya suka membaca buku-buku 
referensi untuk memperkaya ilmu saya 
     
25 Layanan Bimbingan Konseling sangat 
diperlukan di Sekolah Dasar 
     
26 Saya harus mampu dalam menggunakan   
tiap-tiap metode pembelajaran 
     
27 Saya selalu berusaha memberikan 
layanan kepada siswa yang 
berkebutuhan khusus 
     
28 Administrasi kesiswaan saya kerjakan 
saya kerjakan sambil lalu saja 
     
29 Kemampuan dalam menguasai keteram-
pilan dasar Matematika tidak perlu bagi 
seorang guru  
     
30 Saya harus mampu dalam menerapkan 
konsep-konsep dasar IPA ( Sains ) 
     
31 Penguatan sebagai salah satu keteram-
pilan dasar dalam pembelajaran tidak 
perlu diberikan 
     
32 Saya harus dapat  menyusun kisi-kisi 
evaluasi pembelajaran 
     
33 Saya harus mampu dalam memahami 
konsep bimbingan dan konseling 
     
34 Saya tidak harus menerapkan program  
bimbingan dan konseling 
     
35 Saya harus tahu dan memahami jenis-
jenis administrasi sekolah 
     
36 Saya harus mampu dan menguasai 
pengisian format administrasi sekolah 
     
37 Saya harus mampu dalam menganalisis 
penyelenggraan administrasi sekolah 
     
38 Saya tidak mampu dalam 
menyelenggarakan penelitian sederhana 
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39 Penelitian Tindakan Kelas sangat 
diperlukan oleh seorang Guru 
     
40 Hasil penelitian sederhana tidak ada 
gunanya untuk kemajuan pembelajaran 





Lampiran  1.3  Kisi-kisi Instrumen Penelitian Konsep Diri Guru ( X  
 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
JUDUL : HUBUNGAN ANTARA KOMPETENSI   PROFESI - 
ONAL GURU , KONSEP DIRI GURU DAN KINERJA 
GURU KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 
KECAMATAN GROGOL KABUPATEN SUKOHARJO 
TAHUN 2008 / 2009 
VARIABEL : KONSEP DIRI GURU  ( X   
INDIKATOR PENYUSUNAN ITEM ANGKET 
Penyebaran Item Angket 





1 Aspek Fisik :  
Bentuk tubuh, 
penampilan, pandangan 
tentang bentuk tubuh, 
kondisi tubuh, 
pandangan orang lain 




15 , 17 , 18 , 
20 , 26 , 33 , 
34 
 





2 Aspek Psikis : 
Peranan tentang dirinya, 
sikap tentang apa yang 
ada dalam dirinya, 
berpikir tentang dirinya 
 
 
5 , 8 , 11 , 19   
28 , 40 
 






3 Aspek Sosial : 
Perasaan dirinya, sebagai 
anggota masyarakat, 
hubungan dengan teman, 
kerja sama dengan orang 
lain, penampilan di 
depan umum 
 
7 , 13 ,29, 32 
, 35 , 36 ,  39 
 





4 Aspek Akademis : 
Kependidikan, Materi 
 
1 , 2 , 3 , 6 , 
 







mata pelajaran, ilmu 
pendidikan, kesadaran 
untuk belajar, perhatian 
terhadap buku, nilai yang 
dicapai   
 
10 , 30 27 








1.Nama    : __________________________ 
2.Jenis Kelamin   : __________________________ 
3.Pendidikan Terakhir  : SPG/DII/Sarmud/S I / S II 
4.Unit Kerja   : __________________________ 
5.Pengalaman Mengajar  : a.  5 tahun 
                                                        b. 5 – 10 tahun 
       c. 11 – 15 tahun 
                                                        d.     
PETUNJUK PENGISIAN JAWABAN 
1.Bapak/Ibu yang terhormat dimohon menjawab dari 5 jawaban dengan 
member tanda silang ( X ) pada salah satu jawaban yang telah tersedia dari 
apa yang Bapak/Ibu alami sehari-hari di sekolah 
a.Sangat Setuju ( SS ) 
b.Cenderung setuju, tetapi belum mutlak ( S ) 
c.Ragu-ragu ( R ) 
d.Cenderung tidak setuju, tetapi belum mutlak ( TS ) 
e.Sangat tidak setuju ( STS ) 
2.Jawaban Bapak/Ibu Guru sama sekali tidak berkaitan dengan masalah 
kedinasan/tidak mempengaruhi kondite Bapak/Ibu sebagai Guru, sehingga 





II. VARIABEL : KONSEP DIRI GURU  (  X2 ) 
 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Untuk menambah wawasan kependidik-
an saya suka mengikuti seminar  
     
2 Semua materi pelajaran yang saya 
berikan saya sangat menyukainya 
     
3 Saya harus mampu menerapkan teori 
yang saya peroleh dalam pembelajaran 
     
4 Ketahanan fisik tidak diperlukan untuk 
mengajar 
     
5 Diri sendiri perlu dihargai secara 
pribadi 
     
6 Teman-teman yang sukses dalam 
mengajar perlu dihargai 
     
7 Saya bersedia untuk mengalah dari 
teman-teman jika itu diperlukan 
     
8 Tugas-tugas yang telah ditetapkan harus 
diselesaikan tepat waktu 
     
9 Memilih waktu yang efektif untuk 
belajar tidak diperlukan 
     
10 Saya bersedia membaca buku-buku 
pedoman  untuk mengajar 
     
11 Saya merasa tenteram dan nyaman di 
lingkungan tempat tinggal  
     
12 Bahan-bahan mengajar secara tepat 
tidak perlu dipahami 
     
13 Saya mengharapkan  saran-saran dari 
teman-teman Guru dalam satu sekolah 
     
14 Saya masa bodoh dengan  penampilan 
teman Guru yang lain 
     
15 Daya ingat saya dalam memberikan 
mata pelajaran cukup baik 
     
16 Teman-teman tidak perlu menghargai 
tentang kemampuan saya  
     
17 Saya  bersedia menerapkan cara 
mengajar yang efektif  
     
18 Saya setuju bila dinilai tentang panca 
indera saya 
     




20 Saya setuju bila penampilan saya dinilai 
oleh teman-teman 
     
21 Saya tidak suka bekerja keras untuk 
meraih prestasi yang optimal 
     
22 Melanjutkan studi yang lebih tinggi 
tidak diperlukan   
 
     
No Pernyataan SS S R TS STS 
23 Konsentrasi waktu mengajar tidak 
diperlukan 
     
24 Potensi saya yang tersembunyi selama 
tidak perlu dikembangkan 
     
25 Bila melihat teman yang menderita saya 
merasa biasa saja 
     
26 Dalam berpakaian waktu mengajar di 
sekolah saya sangat sopan 
     
27 Dalam mengajar di sekolah saya kurang 
disiplin 
     
28 Saya berusaha secara  maksimal untuk 
meningkatkan kualitas pribadi 
     
29 Tingkat kecerdasan saya jika 
dibandingkan teman sekantor lebih baik 
     
30 Penggunaan waktu untuk mengajar 
sesuai kemampuan saya 
     
31 Dalam meraih prestasi dalam mengajar 
saya setuju bila bersikap tertutup 
     
32 Bila ada teman guru yang lain meraih 
prestasi saya menghargainya 
     
33 Saya sangat setuju dalam melakukan 
kegiatan dengan tenaga yang banyak  
     
34 Penilaian penampilan terhadap teman 
guru yang lain saya sering melakukan 
     
35 Teman-teman sering  menyukai saya 
karena saya sering berbuat baik 
     
36 Saya merasa senang dan bangga apabila 
teman-teman banyak yang menilai 
penampilan saya yang baik dan sopan 
     
37 Saya menyukai teman-teman yang 
mempunyai kemampuan yang lebih saja 
     
38 Saya tidak merasa menyesal bila 
melakukan perbuatan yang kurang baik 
     
39 Saran dan usul dari teman-teman  saya 
terima dengan senang hati 
     













Lampiran  1.4  Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kinerja Guru ( Y ) 
 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
JUDUL : HUBUNGAN ANTARA KOMPETENSI   PROFESI - 
ONAL GURU , KONSEP DIRI GURU DAN KINERJA 
GURU KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 
KECAMATAN GROGOL KABUPATEN SUKOHARJO 
TAHUN 2008 / 2009 
VARIABEL : KINERJA GURU ( Y ) 
INDIKATOR PENYUSUNAN ITEM ANGKET 






1 Merencanakan program 
pembelajaran 
1 , 2 , 3 , 4 , 
5, 6 





9, 10 , 11 , 
12, 14 , 15 , 13 , 16 8 20 
3 Pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran 
17 , 18 , 19 , 
21 , 22 , 
23,24 
20  8 20 
4 Pelaksanaan analisis 25 , 26 , 27 , 
28 , 30 , 31 
29 , 32 8 20 
5 Pelaksanaan perbaikan dan 33 , 34 , 36 , 35 , 40 8 20 
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pengayaan 37 , 38 , 39 , 





















1.Nama    : __________________________ 
2.Jenis Kelamin   : __________________________ 
3.Pendidikan Terakhir  : SPG/DII/Sarmud/S I / S II 
4.Unit Kerja   : __________________________ 
5.Pengalaman Mengajar  : a.  5 tahun 
                                                        b. 5 – 10 tahun 
       c. 11 – 15 tahun 
                                                        d.     
PETUNJUK PENGISIAN JAWABAN 
1.Bapak/Ibu yang terhormat dimohon menjawab dari 5 jawaban dengan 
member tanda silang ( X ) pada salah satu jawaban yang telah tersedia dari 
apa yang Bapak/Ibu alami sehari-hari di sekolah 
a.Sangat Setuju ( SS ) 
b.Cenderung setuju, tetapi belum mutlak ( S ) 
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c.Ragu-ragu ( R ) 
d.Cenderung tidak setuju, tetapi belum mutlak ( TS ) 
e.Sangat tidak setuju ( STS ) 
2.Jawaban Bapak/Ibu Guru sama sekali tidak berkaitan dengan masalah 
kedinasan/tidak mempengaruhi kondite Bapak/Ibu sebagai Guru, sehingga 













III. VARIABEL  : KINERJA GURU ( Y ) 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Sebagai Guru, saya telah merencanakan 
program pembelajaran dengan baik 
     
2 Cara kerja Guru yang baik adalah setiap 
Guru dikelompokkan berdasarkan mata 
pelajaran yang berkaitan 
     
3 Saya dapat mempersiapkan perangkat 
mengajar harian dengan sebaik-baiknya 
     
4 Saya mampu mempersiapkan 
perlengkapan kelas yang digunakan 
untuk mengajar 
     
5 Saya mempersiapkan materi pelajaran 
sesuai Kurikulum KTSP 
     
6 Dalam merencanakan materi pengajaran 
saya banyak menggunakan referensi 
     
7 Saya  tidak mematuhi ketentuan jam 
kerja ketika masuk kelas dan memberi 
pelajaran   
     
8 Saya berusaha memberikan pelajaran      
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kepada siswa secara minimal 
9 Saya tidak mengalami kesulitan dalam 
menyiapkan perangkat mengajar 
     
10 Saya tidak mengalami kesulitan dalam 
menganalisa program pembelajaran 
     
11 Saya tidak mengalami kesulitan dalam 
membuat tahap-tahap pembelajaran 
     
12 Sebagai Guru saya mempersiapkan 
bahan ajar dengan alat peraga 
     
13 Dalam penggunaan media saya memilih 
media seadanya  
     
14 Saya selalu tepat waktu dalam 
melaksanakan tugas mengajar 
     
15 Dalam memberikan pelajaran saya 
berusaha menyelesaikan seluruh materi 
pelajaran walau banyak pekerjaan lain 
     
16 Setiap ada waktu luang diluar jam 
mengajar saya gunakan untuk 
mengobrol yang tidak ada gunanya 
     
17 Sebagai seorang Guru saya harus 
memehami pedoman penilaian 
     
18 Dalam melakukan penilaian hasil 
belajar saya melakukan penilaian secara 
lisan, tertulis dan perbuatan/pengamatan 
     
19 Saya sering menggunakan lembar Kerja 
Siswa ( LKS ) sebagai bahan evaluasi 
     
20 Dalam melakukan evaluasi hasil belajar 
saya tidak melakukan penilaian formatif 




Dalam melakukan evaluasi hasil belajar 
saya melakukan penilaian sumatif  
     
22 Saya memberikan evaluasi pada siswa 
tepat waktu sesuai jadwal yang ada 
     
23 Saya siap menyerahkan nilai hasil 
evaluasi sesuai jadwal yang ditentukan 
     
24 Hasil evaluasi belajar siswa tidak perlu 
saya berikan kepada orang tua 
     
25 Dalam melaksanakan analisis hasil 
evaluasi saya tidak mengalami kesulitan 
  
     
26 Pelaksanaan analisis selalu saya 
kerjakan sehabis evaluasi 
     
27 Saya telah memahami program analisis 
yang saya buat 
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28 Program analisis saya buat sesuai tujuan 
pembelajaran  
     
29 Program analisis saya buat tidak perlu 
sesuai indikator materi pelajaran  
     
30 Program analisis saya buat berdasarkan 
acuan yang berlaku 
     
31 Analisis saya gunakan untuk 
meningkatkan SKM ( Standar 
Ketuntasan Minimal )  
     
32 Manfaat analisis tidak berpengaruh pada 
kualitas pembelajaran 
     
33 Saya selalu melaksanakan program 
perbaikan 
     
34 Saya selalu melaksanakan program 
pengayaan 
     
35 Saya tidak perlu mengembangkan 
bahan ajar sesuai dengan kurikulum 
     
36 Saya dapat mengembangkan bahan ajar 
sesuai perkembangan siswa 
     
37 Program perbaikan saya lakukan sesuai 
indikator yang belum tuntas  
     
38 Program pengayaan saya lakukan sesuai 
dengan pengembangan materi 
     
39 Program pengayaan saya buat bervariasi 
misalnya : tes, rangkuman 
     
40 Saya tidak  melakukan bimbingan 
kepada siswa yang berkebutuhan 
khusus 






Lampiran 4 : 
Perhitungan Hasil Try Out 
Angket Kompetensi Profesional Guru 
 
1) Data Hasil Try Out 
2) Validitas Butir Soal Angket Kompetensi Profesional Guru (Bantuan 
Program SPSS 13) 
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3) Reliabilitas Butir Soal Angket  Kompetensi Profesional Guru (Bantuan 
Program SPSS 13) 
 
 
Hasil Perhitungan Try Out X1 
Terlampir pada Skor hasil try out X1 ( Excel ) 
 Data Induk Try Out Angket : 
    
Nomor 
Kompetensi  
Profesional    
(  X 1 ) 
Konsep Diri  
Guru        
(X2) 
Kinerja 
Guru ( Y ) 
1 164 153 158 
2 174 173 182 
3 175 169 168 
4 179 174 183 
5 187 170 161 
6 164 149 146 
7 159 146 152 
8 169 157 157 
9 199 185 170 
10 182 174 178 
11 157 155 151 
12 170 159 170 
13 183 171 174 
14 166 159 158 
15 160 153 156 
16 169 170 167 
17 188 165 162 
18 188 173 177 
19 162 159 158 
20 161 162 160 
21 158 154 158 
22 153 150 155 
23 177 157 159 
24 178 160 168 
25 178 169 173 
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26 170 172 151 
27 162 160 150 
28 166 167 153 
29 178 170 157 
30 164 162 161 
Jumlah 5140 4897 4873 
    
 
 
PERHITUNGAN VALIDITAS TRY OUT VARIABEL X1 (KOMPETENSI 
PROFESIONAL GURU) DENGAN BANTUAN KOMPUTER PROGRAM 




1,000 ,106 ,189 ,061 -,219 ,149
, ,289 ,159 ,374 ,122 ,216
30 30 30 30 30 30
,106 1,000 ,623 ,267 ,461 ,610
,289 , ,000 ,077 ,005 ,000
30 30 30 30 30 30
,189 ,623 1,000 ,456 ,183 ,619
,159 ,000 , ,006 ,167 ,000
30 30 30 30 30 30
,061 ,267 ,456 1,000 ,254 ,605
,374 ,077 ,006 , ,088 ,000
30 30 30 30 30 30
-,219 ,461 ,183 ,254 1,000 ,443
,122 ,005 ,167 ,088 , ,007
30 30 30 30 30 30
,149 ,610 ,619 ,605 ,443 1,000
,216 ,000 ,000 ,000 ,007































1,000 -,095 ,494 ,236 ,144 ,633
, ,309 ,003 ,104 ,223 ,000
30 30 30 30 30 30
-,095 1,000 ,064 ,261 ,165 ,175
,309 , ,369 ,082 ,192 ,178
30 30 30 30 30 30
,494 ,064 1,000 ,207 ,285 ,666
,003 ,369 , ,136 ,063 ,000
30 30 30 30 30 30
,236 ,261 ,207 1,000 ,218 ,530
,104 ,082 ,136 , ,123 ,001
30 30 30 30 30 30
,144 ,165 ,285 ,218 1,000 ,467
,223 ,192 ,063 ,123 , ,005
30 30 30 30 30 30
,633 ,175 ,666 ,530 ,467 1,000
,000 ,178 ,000 ,001 ,005 ,





























1,000 ,142 ,125 ,136 ,266 ,308
, ,227 ,254 ,236 ,077 ,049
30 30 30 30 30 30
,142 1,000 ,153 ,240 ,426** ,516
,227 , ,210 ,100 ,010 ,002
30 30 30 30 30 30
,125 ,153 1,000 ,291 ,168 ,404
,254 ,210 , ,059 ,187 ,013
30 30 30 30 30 30
,136 ,240 ,291 1,000 -,101 ,490
,236 ,100 ,059 , ,298 ,003
30 30 30 30 30 30
,266 ,426** ,168 -,101 1,000 ,463
,077 ,010 ,187 ,298 , ,005
30 30 30 30 30 30
,308 ,516** ,404 ,490** ,463** 1,000
,049 ,002 ,013 ,003 ,005 ,































1,000 ,200 ,387 ,284 ,310 ,614
, ,145 ,017 ,064 ,048 ,000
30 30 30 30 30 30
,200 1,000 ,086 ,074 ,127 ,220
,145 , ,325 ,350 ,252 ,121
30 30 30 30 30 30
,387 ,086 1,000 ,530 ,548 ,681
,017 ,325 , ,001 ,001 ,000
30 30 30 30 30 30
,284 ,074 ,530 1,000 ,765 ,583
,064 ,350 ,001 , ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,310 ,127 ,548 ,765 1,000 ,637
,048 ,252 ,001 ,000 , ,000
30 30 30 30 30 30
,614 ,220 ,681 ,583 ,637 1,000
,000 ,121 ,000 ,000 ,000 ,

























SOAL_16 SOAL_17 SOAL_18 SOAL_19 SOAL_20 TOTAL
 
Correlations
1,000 ,034 ,168 -,093 ,040 ,322
, ,429 ,187 ,313 ,416 ,042
30 30 30 30 30 30
,034 1,000 ,224 ,123 ,134 ,343
,429 , ,117 ,258 ,240 ,032
30 30 30 30 30 30
,168 ,224 1,000 ,303 ,283 ,528
,187 ,117 , ,052 ,065 ,001
30 30 30 30 30 30
-,093 ,123 ,303 1,000 ,121 ,299
,313 ,258 ,052 , ,262 ,054
30 30 30 30 30 30
,040 ,134 ,283 ,121 1,000 ,532
,416 ,240 ,065 ,262 , ,001
30 30 30 30 30 30
,322 ,343 ,528 ,299 ,532 1,000
,042 ,032 ,001 ,054 ,001 ,






























1,000 ,141 ,256 ,355 ,355 ,676
, ,228 ,086 ,027 ,027 ,000
30 30 30 30 30 30
,141 1,000 ,117 ,238 ,308 ,488
,228 , ,269 ,102 ,049 ,003
30 30 30 30 30 30
,256 ,117 1,000 ,365 ,380 ,481
,086 ,269 , ,024 ,019 ,004
30 30 30 30 30 30
,355 ,238 ,365 1,000 ,150 ,358
,027 ,102 ,024 , ,215 ,026
30 30 30 30 30 30
,355 ,308 ,380 ,150 1,000 ,654
,027 ,049 ,019 ,215 , ,000
30 30 30 30 30 30
,676 ,488 ,481 ,358 ,654 1,000
,000 ,003 ,004 ,026 ,000 ,

























SOAL_26 SOAL_27 SOAL_28 SOAL_29 SOAL_30 TOTAL
 
Correlations
1,000 ,262 ,238 ,122 ,220 ,516
, ,081 ,103 ,260 ,122 ,002
30 30 30 30 30 30
,262 1,000 ,722 -,031 ,560 ,639
,081 , ,000 ,435 ,001 ,000
30 30 30 30 30 30
,238 ,722 1,000 ,036 ,573 ,736
,103 ,000 , ,425 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,122 -,031 ,036 1,000 ,246 ,348
,260 ,435 ,425 , ,095 ,030
30 30 30 30 30 30
,220 ,560 ,573 ,246 1,000 ,594
,122 ,001 ,000 ,095 , ,000
30 30 30 30 30 30
,516 ,639 ,736 ,348 ,594 1,000
,002 ,000 ,000 ,030 ,000 ,






























1,000 ,537 ,351 ,357 ,050 ,466
, ,002 ,057 ,053 ,794 ,009
30 30 30 30 30 30
,537 1,000 ,438 ,153 ,081 ,306
,002 , ,015 ,420 ,670 ,100
30 30 30 30 30 30
,351 ,438 1,000 ,290 ,471 ,594
,057 ,015 , ,120 ,009 ,001
30 30 30 30 30 30
,357 ,153 ,290 1,000 ,357 ,550
,053 ,420 ,120 , ,053 ,002
30 30 30 30 30 30
,050 ,081 ,471 ,357 1,000 ,657
,794 ,670 ,009 ,053 , ,000
30 30 30 30 30 30
,466 ,306 ,594 ,550 ,657 1,000
,009 ,100 ,001 ,002 ,000 ,

































PERHITUNGAN RELIABILITAS TRY OUT VARIABEL X1 
(KOMPETENSI PROFESIONAL GURU) DENGAN BANTUAN 























N of Cases =     30,0                    N of Items = 40 
 








VALIDITAS BUTIR SOAL 
ANGKET KOMPETENSI PROFESIONAL GURU 
 
Menghitung validitas butir soal angket dengan rumus Product Moment  
R tabel untuk N = 30 dengan taraf signifikan 5 % adalah 0,361 
Ditafsirkan : Jika R xy > R tabel maka butir soal dinyatakan Valid 
Butir Soal R xy R tabel Keterangan 
1 0,149 0,361 TIDAK VALID 
2 0,610 0,361 VALID 
3 0,619 0,361 VALID 
4 0,605 0,361 VALID 
5 0,443 0,361 VALID 
6 0,633 0,361 VALID 
7 0,175 0,361 TIDAK VALID 
8 0,666 0,361 VALID 
9 0,530 0,361 VALID 
10 0,467 0,361 VALID 
11 0,308 0,361 TIDAK VALID 
12 0,516 0,361 VALID 
13 0,404 0,361 VALID 
14 0,490 0,361 VALID 
15 0,463 0,361 VALID 
16 0,614 0,361 VALID 
17 0,220 0,361 TIDAK VALID 
18 0,681 0,361 VALID 
19 0,583 0,361 VALID 
20 0,637 0,361 VALID 
21 0,322 0,361 TIDAK VALID 
22 0,343 0,361 TIDAK VALID 
23 0,528 0,361 VALID 
24 0,299 0,361 TIDAK VALID 
25 0,532 0,361 VALID 
26 0,676 0,361 VALID 
27 0,488 0,361 VALID 
28 0,481 0,361 VALID 
29 0,358 0,361 TIDAK VALID 
123 
 
30 0,654 0,361 VALID 
31 0,516 0,361 VALID 
32 0,639 0,361 VALID 
33 0,736 0,361 VALID 
34 0,348 0,361 TIDAK VALID 
35 0,594 0,361 VALID 
36 0,466 0,361 VALID 
37 0,306 0,361 TIDAK VALID 
38 0,494 0,361 VALID 
39 0,550 0,361 VALID 
40 0,657 0,361 VALID 
 
Lampiran 4 : 
Perhitungan Hasil Try Out 
Angket Konsep Diri Guru 
 
1) Data Hasil Try Out 
2) Validitas Butir Soal Angket Konsep Diri Guru (Bantuan Program SPSS 13) 

















Hasil Perhitungan Try Out X2 




Data Induk Try Out Angket : 
    
Nomor 
Kompetensi  
Profesional    
(  X 1 ) 
Konsep Diri  
Guru        
(X2) 
Kinerja 
Guru ( Y ) 
1 164 153 158 
2 174 173 182 
3 175 169 168 
4 179 174 183 
5 187 170 161 
6 164 149 146 
7 159 146 152 
8 169 157 157 
9 199 185 170 
10 182 174 178 
11 157 155 151 
12 170 159 170 
13 183 171 174 
14 166 159 158 
15 160 153 156 
16 169 170 167 
17 188 165 162 
18 188 173 177 
19 162 159 158 
20 161 162 160 
21 158 154 158 
22 153 150 155 
23 177 157 159 
24 178 160 168 
25 178 169 173 
26 170 172 151 
27 162 160 150 
28 166 167 153 
29 178 170 157 
30 164 162 161 
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Jumlah 5140 4897 4873 




PERHITUNGAN VALIDITAS TRY OUT VARIABEL X2 (KONSEP DIRI 




1,000 ,409* ,372* ,420* ,000 ,547**
, ,025 ,043 ,021 1,000 ,002
30 30 30 30 30 30
,409* 1,000 ,133 ,054 ,000 ,362*
,025 , ,485 ,776 1,000 ,049
30 30 30 30 30 30
,372* ,133 1,000 ,136 -,093 ,431*
,043 ,485 , ,473 ,624 ,017
30 30 30 30 30 30
,420* ,054 ,136 1,000 ,091 ,491**
,021 ,776 ,473 , ,631 ,006
30 30 30 30 30 30
,000 ,000 -,093 ,091 1,000 ,162
1,000 1,000 ,624 ,631 , ,393
30 30 30 30 30 30
,547** ,362* ,431* ,491** ,162 1,000
,002 ,049 ,017 ,006 ,393 ,

























SOAL_1 SOAL_2 SOAL_3 SOAL_4 SOAL_5 TOTAL
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 





1,000 ,139 ,538** ,416* ,363* ,666
, ,465 ,002 ,022 ,049 ,000
30 30 30 30 30 30
,139 1,000 ,042 ,220 ,223 ,364
,465 , ,825 ,244 ,236 ,048
30 30 30 30 30 30
,538** ,042 1,000 ,431* ,110 ,707
,002 ,825 , ,017 ,563 ,000
30 30 30 30 30 30
,416* ,220 ,431* 1,000 ,468** ,685
,022 ,244 ,017 , ,009 ,000
30 30 30 30 30 30
,363* ,223 ,110 ,468** 1,000 ,484
,049 ,236 ,563 ,009 , ,007
30 30 30 30 30 30
,666** ,364* ,707** ,685** ,484** 1,000
,000 ,048 ,000 ,000 ,007 ,

























SOAL_6 SOAL_7 SOAL_8 SOAL_9 SOAL_10 TOTAL
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
 
Correlations
1,000 ,340 ,526** ,299 ,479** ,745
, ,066 ,003 ,108 ,007 ,000
30 30 30 30 30 30
,340 1,000 ,550** ,044 ,050 ,505
,066 , ,002 ,817 ,793 ,004
30 30 30 30 30 30
,526** ,550** 1,000 ,207 ,378* ,593
,003 ,002 , ,273 ,039 ,001
30 30 30 30 30 30
,299 ,044 ,207 1,000 ,375* ,491
,108 ,817 ,273 , ,041 ,006
30 30 30 30 30 30
,479** ,050 ,378* ,375* 1,000 ,481
,007 ,793 ,039 ,041 , ,007
30 30 30 30 30 30
,745** ,505** ,593** ,491** ,481** 1,000
,000 ,004 ,001 ,006 ,007 ,

























SOAL_11 SOAL_12 SOAL_13 SOAL_14 SOAL_15 TOTAL
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 





1,000 -,091 ,019 -,020 ,120 ,289
, ,634 ,923 ,915 ,529 ,122
30 30 30 30 30 30
-,091 1,000 ,241 ,377* ,134 ,471
,634 , ,200 ,040 ,481 ,009
30 30 30 30 30 30
,019 ,241 1,000 ,417* ,349 ,447
,923 ,200 , ,022 ,059 ,013
30 30 30 30 30 30
-,020 ,377* ,417* 1,000 ,000 ,206
,915 ,040 ,022 , 1,000 ,274
30 30 30 30 30 30
,120 ,134 ,349 ,000 1,000 ,164
,529 ,481 ,059 1,000 , ,388
30 30 30 30 30 30
,289 ,471** ,447* ,206 ,164 1,000
,122 ,009 ,013 ,274 ,388 ,

























SOAL_16 SOAL_17 SOAL_18 SOAL_19 SOAL_20 TOTAL
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
Correlations
1,000 ,299 ,306 ,433* ,360 ,390
, ,108 ,101 ,017 ,050 ,033
30 30 30 30 30 30
,299 1,000 ,627** ,127 ,163 ,550
,108 , ,000 ,505 ,389 ,002
30 30 30 30 30 30
,306 ,627** 1,000 ,156 ,237 ,727
,101 ,000 , ,411 ,208 ,000
30 30 30 30 30 30
,433* ,127 ,156 1,000 ,609** ,248
,017 ,505 ,411 , ,000 ,186
30 30 30 30 30 30
,360 ,163 ,237 ,609** 1,000 ,245
,050 ,389 ,208 ,000 , ,193
30 30 30 30 30 30
,390* ,550** ,727** ,248 ,245 1,000
,033 ,002 ,000 ,186 ,193 ,

























SOAL_21 SOAL_22 SOAL_23 SOAL_24 SOAL_25 TOTAL
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 





1,000 ,229 ,385* -,123 -,256 ,767
, ,224 ,036 ,516 ,172 ,000
30 30 30 30 30 30
,229 1,000 ,011 -,117 ,205 ,317
,224 , ,953 ,539 ,277 ,088
30 30 30 30 30 30
,385* ,011 1,000 -,143 -,283 ,312
,036 ,953 , ,452 ,130 ,093
30 30 30 30 30 30
-,123 -,117 -,143 1,000 ,413* -,066
,516 ,539 ,452 , ,023 ,729
30 30 30 30 30 30
-,256 ,205 -,283 ,413* 1,000 -,122
,172 ,277 ,130 ,023 , ,522
30 30 30 30 30 30
,767** ,317 ,312 -,066 -,122 1,000
,000 ,088 ,093 ,729 ,522 ,

























SOAL_26 SOAL_27 SOAL_28 SOAL_29 SOAL_30 TOTAL
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
Correlations
1,000 ,401 ,034 ,391 -,093 ,677
, ,028 ,857 ,032 ,624 ,000
30 30 30 30 30 30
,401 1,000 ,120 ,223 -,419 ,683
,028 , ,526 ,237 ,021 ,000
30 30 30 30 30 30
,034 ,120 1,000 ,195 ,151 ,152
,857 ,526 , ,301 ,425 ,421
30 30 30 30 30 30
,391 ,223 ,195 1,000 -,114 ,378
,032 ,237 ,301 , ,548 ,040
30 30 30 30 30 30
-,093 -,419 ,151 -,114 1,000 -,165
,624 ,021 ,425 ,548 , ,383
30 30 30 30 30 30
,677 ,683 ,152 ,378 ,380 1,000
,000 ,000 ,421 ,040 ,383 ,






























1,000 ,103 -,060 -,052 -,411 ,071
, ,588 ,751 ,787 ,024 ,709
30 30 30 30 30 30
,103 1,000 ,157 -,175 -,047 ,104
,588 , ,408 ,355 ,804 ,584
30 30 30 30 30 30
-,060 ,157 1,000 ,133 ,378 ,641
,751 ,408 , ,485 ,040 ,000
30 30 30 30 30 30
-,052 -,175 ,133 1,000 ,064 ,285
,787 ,355 ,485 , ,737 ,127
30 30 30 30 30 30
-,411 -,047 ,378 ,064 1,000 ,611
,024 ,804 ,040 ,737 , ,000
30 30 30 30 30 30
,365 ,451 ,641 ,285 ,611 1,000
,709 ,584 ,000 ,127 ,000 ,
























































PERHITUNGAN RELIABILITAS TRY OUT VARIABEL X2 (KONSEP 






















N of Cases =     30,0                    N of Items = 40 
 
Alpha =    ,8017 
 
 




























VALIDITAS BUTIR SOAL 
ANGKET KONSEP DIRI GURU 
 
Menghitung validitas butir soal angket dengan rumus Product Moment  
R tabel untuk N = 30 dengan taraf signifikan 5 % adalah 0,361 
Ditafsirkan : Jika R xy > R tabel maka butir soal dinyatakan Valid 
Butir Soal R xy R tabel Keterangan 
1 0,547 0,361 VALID 
2 0,362 0,361 VALID 
3 0,431 0,361 VALID 
4 0,491 0,361 VALID 
5 0,162 0,361 TIDAK VALID 
6 0,666 0,361 VALID 
7 0,364 0,361 VALID 
8 0,707 0,361 VALID 
9 0,685 0,361 VALID 
10 0,484 0,361 VALID 
11 0,745 0,361 VALID 
12 0,505 0,361 VALID 
13 0,593 0,361 VALID 
14 0,491 0,361 VALID 
15 0,481 0,361 VALID 
16 0,289 0,361 TIDAK VALID 
17 0,471 0,361 VALID 
18 0,447 0,361 VALID 
19 0,206 0,361 TIDAK VALID 
20 0,164 0,361 TIDAK VALID 
21 0,390 0,361 VALID 
22 0,550 0,361 VALID 
23 0,727 0,361 VALID 
24 0,248 0,361 TIDAK VALID 
25 0,245 0,361 TIDAK VALID 
26 0,767 0,361 VALID 
27 0,317 0,361 TIDAK VALID 
28 0,312 0,361 TIDAK VALID 
29 0,066 0,361 TIDAK VALID 
30 0,122 0,361 TIDAK VALID 
31 0,677 0,361 VALID 
32 0,683 0,361 VALID 
33 0,152 0,361 TIDAK VALID 
34 0,378 0,361  VALID 
35 0,380 0,361 VALID 
36 0,365 0,361 VALID 
37 0,451 0,361 VALID 
38 0,641 0,361 VALID 
39 0,285 0,361 TIDAK VALID 
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Lampiran 5 : 
Perhitungan Hasil Try Out 
Angket Kinerja Guru 
 
1) Data Hasil Try Out 
2) Validitas Butir Soal Angket  Kinerja Guru (Bantuan Program SPSS 13) 



















Hasil Perhitungan Try Out Y 




Data Induk Try Out Angket : 
    
Nomor 
Kompetensi  
Profesional    
(  X 1 ) 
Konsep Diri  
Guru        
(X2) 
Kinerja 
Guru ( Y ) 
1 164 153 158 
2 174 173 182 
3 175 169 168 
4 179 174 183 
5 187 170 161 
6 164 149 146 
7 159 146 152 
8 169 157 157 
9 199 185 170 
10 182 174 178 
11 157 155 151 
12 170 159 170 
13 183 171 174 
14 166 159 158 
15 160 153 156 
16 169 170 167 
17 188 165 162 
18 188 173 177 
19 162 159 158 
20 161 162 160 
21 158 154 158 
22 153 150 155 
23 177 157 159 
24 178 160 168 
25 178 169 173 
26 170 172 151 
27 162 160 150 
28 166 167 153 
29 178 170 157 
30 164 162 161 
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Jumlah 5140 4897 4873 
    
 
 
PERHITUNGAN VALIDITAS TRY OUT VARIABEL Y (KINERJA 
GURU) DENGAN BANTUAN KOMPUTER PROGRAM SPSS 13 
 
Correlations
1,000 -,027 ,472 ,461 ,578 ,761
, ,888 ,008 ,010 ,001 ,000
30 30 30 30 30 30
-,027 1,000 ,000 -,136 -,208 -,120
,888 , 1,000 ,473 ,270 ,527
30 30 30 30 30 30
,472 ,000 1,000 ,200 ,522 ,530
,008 1,000 , ,290 ,003 ,003
30 30 30 30 30 30
,461 -,136 ,200 1,000 ,542 ,556
,010 ,473 ,290 , ,002 ,001
30 30 30 30 30 30
,578 -,208 ,522 ,542 1,000 ,691
,001 ,270 ,003 ,002 , ,000
30 30 30 30 30 30
,761 -,120 ,530 ,556 ,691 1,000
,000 ,527 ,003 ,001 ,000































1,000 ,000 ,000 -,073 -,274 ,018
, 1,000 1,000 ,701 ,143 ,926
30 30 30 30 30 30
,000 1,000 ,270 ,282 -,084 ,460
1,000 , ,149 ,131 ,657 ,010
30 30 30 30 30 30
,000 ,270 1,000 ,342 -,160 ,490
1,000 ,149 , ,065 ,399 ,006
30 30 30 30 30 30
-,073 ,282 ,342 1,000 ,384 ,561
,701 ,131 ,065 , ,036 ,001
30 30 30 30 30 30
-,274 -,084 -,160 ,384 1,000 ,278
,143 ,657 ,399 ,036 , ,136
30 30 30 30 30 30
,018 ,460 ,490 ,561 ,278 1,000
,926 ,010 ,006 ,001 ,136





























1,000 ,282 -,405 ,250 ,330 ,379
, ,131 ,026 ,182 ,075 ,039
30 30 30 30 30 30
,282 1,000 -,629 ,575 ,187 ,716
,131 , ,000 ,001 ,321 ,000
30 30 30 30 30 30
-,405 -,629 1,000 -,540 -,444 -,658
,026 ,000 , ,002 ,014 ,000
30 30 30 30 30 30
,250 ,575 -,540 1,000 ,432 ,678
,182 ,001 ,002 , ,017 ,000
30 30 30 30 30 30
,330 ,187 -,444 ,432 1,000 ,578
,075 ,321 ,014 ,017 , ,001
30 30 30 30 30 30
,379 ,716 -,658 ,678 ,578 1,000
,039 ,000 ,000 ,000 ,001































1,000 ,355 ,138 ,250 ,453 ,318
, ,054 ,467 ,183 ,012 ,087
30 30 30 30 30 30
,355 1,000 ,667 ,075 ,506 ,637
,054 , ,000 ,692 ,004 ,000
30 30 30 30 30 30
,138 ,667 1,000 ,239 ,264 ,607
,467 ,000 , ,204 ,158 ,000
30 30 30 30 30 30
,250 ,075 ,239 1,000 ,279 ,475
,183 ,692 ,204 , ,136 ,008
30 30 30 30 30 30
,453 ,506 ,264 ,279 1,000 ,600
,012 ,004 ,158 ,136 , ,000
30 30 30 30 30 30
,318 ,637 ,607 ,475 ,600 1,000
,087 ,000 ,000 ,008 ,000





























1,000 ,402 ,426 -,281 -,311 ,376
, ,028 ,019 ,132 ,095 ,040
30 30 30 30 30 30
,402 1,000 ,505 -,395 -,066 ,612
,028 , ,004 ,031 ,729 ,000
30 30 30 30 30 30
,426 ,505 1,000 -,485 -,026 ,590
,019 ,004 , ,007 ,892 ,001
30 30 30 30 30 30
-,281 -,395 -,485 1,000 ,226 -,074
,132 ,031 ,007 , ,229 ,698
30 30 30 30 30 30
-,311 -,066 -,026 ,226 1,000 ,114
,095 ,729 ,892 ,229 , ,548
30 30 30 30 30 30
,376 ,612 ,590 -,074 ,114 1,000
,040 ,000 ,001 ,698 ,548
































1,000 ,483 ,308 ,140 ,188 ,450
, ,007 ,098 ,460 ,321 ,013
30 30 30 30 30 30
,483 1,000 ,518 ,302 ,422 ,583
,007 , ,003 ,105 ,020 ,001
30 30 30 30 30 30
,308 ,518 1,000 ,456 ,419 ,763
,098 ,003 , ,011 ,021 ,000
30 30 30 30 30 30
,140 ,302 ,456 1,000 ,852 ,508
,460 ,105 ,011 , ,000 ,004
30 30 30 30 30 30
,188 ,422 ,419 ,852 1,000 ,482
,321 ,020 ,021 ,000 , ,007
30 30 30 30 30 30
,450 ,583 ,763 ,508 ,482 1,000
,013 ,001 ,000 ,004 ,007





























1,000 ,411 ,672 ,598 ,150 ,550
, ,024 ,000 ,000 ,429 ,002
30 30 30 30 30 30
,411 1,000 ,398 ,439 ,635 ,732
,024 , ,029 ,015 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,672 ,398 1,000 ,941 ,060 ,580
,000 ,029 , ,000 ,751 ,001
30 30 30 30 30 30
,598 ,439 ,941 1,000 ,297 ,659
,000 ,015 ,000 , ,111 ,000
30 30 30 30 30 30
,150 ,635 ,060 ,297 1,000 ,575
,429 ,000 ,751 ,111 , ,001
30 30 30 30 30 30
,550 ,732 ,580 ,659 ,575 1,000
,002 ,000 ,001 ,000 ,001































1,000 ,305 ,451 ,246 ,203 ,610
, ,101 ,012 ,190 ,283 ,000
30 30 30 30 30 30
,305 1,000 ,716 ,429 ,186 ,499
,101 , ,000 ,018 ,324 ,005
30 30 30 30 30 30
,451 ,716 1,000 ,583 ,228 ,740
,012 ,000 , ,001 ,226 ,000
30 30 30 30 30 30
,246 ,429 ,583 1,000 ,228 ,585
,190 ,018 ,001 , ,226 ,001
30 30 30 30 30 30
,203 ,186 ,228 ,228 1,000 ,331
,283 ,324 ,226 ,226 , ,074
30 30 30 30 30 30
,610 ,499 ,740 ,585 ,331 1,000
,000 ,005 ,000 ,001 ,074




















































PERHITUNGAN RELIABILITAS TRY OUT VARIABEL Y (KINERJA 






















N of Cases =     30,0                    N of Items = 40 
 


























VALIDITAS BUTIR SOAL 
ANGKET KINERJA GURU 
 
Menghitung validitas butir soal angket dengan rumus Product Moment  
R tabel untuk N = 30 dengan taraf signifikan 5 % adalah 0,361 
Ditafsirkan : Jika R xy > R tabel maka butir soal dinyatakan Valid 
Butir Soal R xy R tabel Keterangan 
1 0,761 0,361 VALID 
2 0,120 0,361 TIDAK VALID 
3 0,530 0,361 VALID 
4 0,556 0,361 VALID 
5 0,691 0,361 VALID 
6 0,018 0,361 TIDAK VALID 
7 0,460 0,361 VALID 
8 0,490 0,361 VALID 
9 0,561 0,361 VALID 
10 0,278 0,361 TIDAK VALID 
11 0,379 0,361 VALID 
12 0,716 0,361 VALID 
13 0,-658 0,361 TIDAK VALID 
14 0,678 0,361 VALID 
15 0,578 0,361 VALID 
16 0,318 0,361 TIDAK VALID 
17 0,637 0,361 VALID 
18 0,607 0,361 VALID 
19 0,475 0,361 VALID 
20 0,600 0,361 VALID 
21 0,376 0,361 VALID 
22 0,612 0,361 VALID 
23 0,590 0,361 VALID 
24 0,074 0,361 TIDAK VALID 
25 0,114 0,361 TIDAK VALID 
26 0,450 0,361 VALID 
27 0,583 0,361  VALID 
28 0,763 0,361 VALID 
29 0,508 0,361  VALID 
30 0,482 0,361  VALID 
31 0,550 0,361 VALID 
32 0,732 0,361 VALID 
33 0,580 0,361  VALID 
34 0,659 0,361  VALID 
35 0,575 0,361 VALID 
36 0,610 0,361 VALID 
37 0,499 0,361 VALID 
38 0,740 0,361 VALID 
39 0,585 0,361  VALID 





Lampiran 2 : 






















HUBUNGAN ANTARA KOMPETENSI PROFESIONAL GURU 
KONSEP DIRI GURU DENGAN KINERJA GURU KELAS V 
SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN GROGOL 











Lampiran  1.2  Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kompetensi Profesional Guru(  X ) 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
JUDUL : HUBUNGAN ANTARA KOMPETENSI   PROFESI - 
ONAL GURU , KONSEP DIRI GURU DAN KINERJA 
GURU KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 
KECAMATAN GROGOL KABUPATEN SUKOHARJO 
TAHUN 2008 / 2009 
VARIABEL : KOMPETENSI PROFESIONAL GURU (  X ) 
INDIKATOR PENYUSUNAN ITEM ANGKET 
Penyebaran Item Angket 





1 Kemampuan penguasaan 
bahan ajar 
3, 22 4  3 10 
2 Kemampuan mengelola 
program belajar mengajar 
19 , 24 9 , 23 4 13 
3 Kemampuan mengelola 
kelas yang diampu 
1 , 2 5  3 10 
4 Kemampuan menggunakan 
media/sumber belajar 
 6, 13 2 7 
5 Kemampuan menguasai 
landasan kependidikan 
7, 15, 16  3 10 
6 Kemampuan mengelola 
interaksi belajar-mengajar 
8,17  2 7 
7 Kemampuan menilai 
prestasi siswa dalam 
pembelajaran 
12, 14 10, 11 4 13 
8 Kemampuan mengenal 
fungsi dan program layanan 
BP 
18, 20 , 25  3 10 
9 Kemampuan mengenal dan 
menyelenggarakan 
administrasi sekolah 
26 , 27 21 3 10 
10 Kemampuan memahami 
prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan 
pengajaran 
29 28 ,30 3 10 















1.  Nama    : __________________________ 
2. Jenis Kelamin   : __________________________ 
3. Pendidikan Terakhir  : SPG/DII/Sarmud/S I / S II 
4. Unit Kerja   : __________________________ 
5. Pengalaman Mengajar  : a.  5 tahun 
                                                        b. 5 – 10 tahun 
       c. 11 – 15 tahun 
                                                        d.     
PETUNJUK PENGISIAN JAWABAN 
1. Bapak/Ibu yang terhormat dimohon menjawab dari 5 jawaban dengan 
member tanda silang ( X ) pada salah satu jawaban yang telah tersedia dari 
apa yang Bapak/Ibu alami sehari-hari di sekolah 
a.   Sangat Setuju ( SS ) 
b.  Cenderung setuju, tetapi belum mutlak ( S ) 
c.  Ragu-ragu ( R ) 
d.  Cenderung tidak setuju, tetapi belum mutlak ( TS ) 
e.  Sangat tidak setuju ( STS ) 
2. Jawaban Bapak/Ibu Guru sama sekali tidak berkaitan dengan masalah 
kedinasan/tidak mempengaruhi kondite Bapak/Ibu sebagai Guru, 
sehingga Bapak/Ibu tidak perlu takut atau ragu mengisinya sesuai 
kenyataan 
3. Selamat bekerja 








III. VARIABEL : KOMPETENSI PROFESIONAL GURU (  X ) 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Perhatian siswa terhadap mata pelajaran 
yang saya berikan harus terpusat 
     
2 Siswa harus disiplin terhadap kegiatan 
pembelajaran yang saya kelola  
     
3 Program persiapan harian sangat ber-
pengaruh terhadap pembelajaran 
     
4 Program persiapan mengajar tidak 
berpengaruh terhadap pengelolaan kelas 
     
5 Keberanian siswa untuk bertanya atau 
menanggapi permasalahan dalam ke- 
giatan pembelajaran tidak diperlukan 
     
6 Pendayagunaan alat peraga dalam 
pembelajaran mata pelajaran IPA tidak 
diperlukan 
     
7 Saya harus memahami landasan, 
program, dan pengembangan kurikulum 
     
8 Lingkungan sekolah sebagai sumber 
belajar harus saya manfaatkan 
     
9 Saya tidak harus mampu dalam 
memahami Silabus pada Kurikulum 
sekarang  
     
10 Memahami analisis materi pem-
belajaran tidak harus dikuasai Guru  
     
11 Pedoman penilaian di Sekolah Dasar 
tidak perlu dikuasai Guru 
     
12 Saya harus mampu dalam mengelola 
hasil penilaian 
     
13 Saya tidak harus mampu meng-
operasikan media Audio Visual  
     
14 Saya harus mampu menganalisis hasil 
penilaian 
     
15 Saya harus mengetahui UU RI 
No.20/2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional ( Sisdiknas ) 
     
16 Sebagai seorang Guru saya harus 
mengetahui pengertian KTSP 
     
17 Strategi pembelajaran deduktif sangat 
perlu diketahui Guru 
     
18 Layanan Bimbingan Konseling sangat 
diperlukan di Sekolah Dasar 
     
19 Saya harus mampu dalam menggunakan        
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tiap-tiap metode pembelajaran 
20 Saya selalu berusaha memberikan 
layanan kepada siswa yang 
berkebutuhan khusus 
     
No Pernyataan SS S R TS STS 
21 Administrasi kesiswaan saya kerjakan 
saya kerjakan sambil lalu saja 
     
22 Saya harus mampu dalam menerapkan 
konsep-konsep dasar IPA ( Sains ) 
     
23 Penguatan sebagai salah satu keteram-
pilan dasar dalam pembelajaran tidak 
perlu diberikan 
     
24 Saya harus dapat  menyusun kisi-kisi 
evaluasi pembelajaran 
     
25 Saya harus mampu dalam memahami 
konsep bimbingan dan konseling 
     
26 Saya harus tahu dan memahami jenis-
jenis administrasi sekolah 
     
27 Saya harus mampu dan menguasai 
pengisian format administrasi sekolah 
     
28 Saya tidak mampu dalam 
menyelenggarakan penelitian sederhana 
     
29 Penelitian Tindakan Kelas sangat 
diperlukan oleh seorang Guru 
     
30 Hasil penelitian sederhana tidak ada 
gunanya untuk kemajuan pembelajaran 























Lampiran  1.3  Kisi-kisi Instrumen Penelitian Konsep Diri Guru ( X  
 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
JUDUL : HUBUNGAN ANTARA KOMPETENSI   PROFESI - 
ONAL GURU , KONSEP DIRI GURU DAN KINERJA 
GURU KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 
KECAMATAN GROGOL KABUPATEN SUKOHARJO 
TAHUN 2008 / 2009 
VARIABEL : KONSEP DIRI GURU  ( X   
INDIKATOR PENYUSUNAN ITEM ANGKET 
Penyebaran Item Angket 





1 Aspek Fisik :  
Bentuk tubuh, 
penampilan, pandangan 
tentang bentuk tubuh, 
kondisi tubuh, 
pandangan orang lain 




14 , 15 , 16, 
20, 23 
 





2 Aspek Psikis : 
Peranan tentang dirinya, 
sikap tentang apa yang 
ada dalam dirinya, 
berpikir tentang dirinya 
 
 
7 , 10 , 28 
 





3 Aspek Sosial : 
Perasaan dirinya, sebagai 
anggota masyarakat, 
hubungan dengan teman, 
kerja sama dengan orang 
lain, penampilan di 
depan umum 
 
6 , 12, 22 , 







4 Aspek Akademis : 
Kependidikan, Materi 
mata pelajaran, ilmu 
pendidikan, kesadaran 
untuk belajar, perhatian 
terhadap buku, nilai yang 
dicapai   
 
 
1 , 2 , 3 , 5 , 
9 
 














1.  Nama    : __________________________ 
2. Jenis Kelamin   : __________________________ 
3. Pendidikan Terakhir  : SPG/DII/Sarmud/S I / S II 
4. Unit Kerja   : __________________________ 
5. Pengalaman Mengajar  : a.  5 tahun 
                                                        b. 5 – 10 tahun 
       c. 11 – 15 tahun 
                                                        d.     
PETUNJUK PENGISIAN JAWABAN 
2. Bapak/Ibu yang terhormat dimohon menjawab dari 5 jawaban dengan 
member tanda silang ( X ) pada salah satu jawaban yang telah tersedia dari 
apa yang Bapak/Ibu alami sehari-hari di sekolah 
a.   Sangat Setuju ( SS ) 
b.  Cenderung setuju, tetapi belum mutlak ( S ) 
c.  Ragu-ragu ( R ) 
d.  Cenderung tidak setuju, tetapi belum mutlak ( TS ) 
e.  Sangat tidak setuju ( STS ) 
2. Jawaban Bapak/Ibu Guru sama sekali tidak berkaitan dengan masalah 
kedinasan/tidak mempengaruhi kondite Bapak/Ibu sebagai Guru, 
sehingga Bapak/Ibu tidak perlu takut atau ragu mengisinya sesuai 
kenyataan 
3. Selamat bekerja 








IV. VARIABEL : KONSEP DIRI GURU  (  X2 ) 
 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Untuk menambah wawasan kependidik-
an saya suka mengikuti seminar  
     
2 Semua materi pelajaran yang saya 
berikan saya sangat menyukainya 
     
3 Saya harus mampu menerapkan teori 
yang saya peroleh dalam pembelajaran 
     
4 Ketahanan fisik tidak diperlukan untuk 
mengajar 
     
5 Teman-teman yang sukses dalam 
mengajar perlu dihargai 
     
6 Saya bersedia untuk mengalah dari 
teman-teman jika itu diperlukan 
     
7 Tugas-tugas yang telah ditetapkan harus 
diselesaikan tepat waktu 
     
8 Memilih waktu yang efektif untuk 
belajar tidak diperlukan 
     
9 Saya bersedia membaca buku-buku 
pedoman  untuk mengajar 
     
10 Saya merasa tenteram dan nyaman di 
lingkungan tempat tinggal  
     
11 Bahan-bahan mengajar secara tepat 
tidak perlu dipahami 
     
12 Saya mengharapkan  saran-saran dari 
teman-teman Guru dalam satu sekolah 
     
13 Saya masa bodoh dengan  penampilan 
teman Guru yang lain 
     
14 Daya ingat saya dalam memberikan 
mata pelajaran cukup baik 
     
15 Saya  bersedia menerapkan cara 
mengajar yang efektif  
     
16 Saya setuju bila dinilai tentang panca 
indera saya 
     
17 Saya tidak suka bekerja keras untuk 
meraih prestasi yang optimal 
     
18 Melanjutkan studi yang lebih tinggi 
tidak diperlukan   
     
19 Konsentrasi waktu mengajar tidak 
diperlukan 
     
20 Dalam berpakaian waktu mengajar di 
sekolah saya sangat sopan 
     
21 Dalam meraih prestasi dalam mengajar      
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saya setuju bila bersikap tertutup 
22 Bila ada teman guru yang lain meraih 
prestasi saya menghargainya 
 
     
No Pernyataan SS S R TS STS 
23 Penilaian penampilan terhadap teman 
guru yang lain saya sering melakukan 
     
24 Teman-teman sering  menyukai saya 
karena saya sering berbuat baik 
     
25 Saya merasa senang dan bangga apabila 
teman-teman banyak yang menilai 
penampilan saya yang baik dan sopan 
     
26 Saya menyukai teman-teman yang 
mempunyai kemampuan yang lebih saja 
     
27 Saya tidak merasa menyesal bila 
melakukan perbuatan yang kurang baik 
     
28 Bakat yang terpendam dalam diri saya 
perlu dikembangkan 






























Lampiran  1.4  Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kinerja Guru ( Y ) 
 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
JUDUL : HUBUNGAN ANTARA KOMPETENSI   PROFESI - 
ONAL GURU , KONSEP DIRI GURU DAN KINERJA 
GURU KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 
KECAMATAN GROGOL KABUPATEN SUKOHARJO 
TAHUN 2008 / 2009 
VARIABEL : KINERJA GURU ( Y ) 
INDIKATOR PENYUSUNAN ITEM ANGKET 






1 Merencanakan program 
pembelajaran 





7, 8, 9, 10, 11  5 16 
3 Pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran 
12, 13, 14, 16 
, 17, 18 
15 7 22 
4 Pelaksanaan analisis 19 , 20, 21 , 
23 , 24 
22 , 25 7 22 
5 Pelaksanaan perbaikan dan 
pengayaan 
26, 27, 29, 30 
, 31 , 32 
28 7 22 




















1.  Nama    : __________________________ 
2. Jenis Kelamin   : __________________________ 
3. Pendidikan Terakhir  : SPG/DII/Sarmud/S I / S II 
4. Unit Kerja   : __________________________ 
5. Pengalaman Mengajar  : a.  5 tahun 
                                                        b. 5 – 10 tahun 
       c. 11 – 15 tahun 
                                                        d.     
PETUNJUK PENGISIAN JAWABAN 
3. Bapak/Ibu yang terhormat dimohon menjawab dari 5 jawaban dengan 
member tanda silang ( X ) pada salah satu jawaban yang telah tersedia dari 
apa yang Bapak/Ibu alami sehari-hari di sekolah 
a.   Sangat Setuju ( SS ) 
b.  Cenderung setuju, tetapi belum mutlak ( S ) 
c.  Ragu-ragu ( R ) 
d.  Cenderung tidak setuju, tetapi belum mutlak ( TS ) 
e.  Sangat tidak setuju ( STS ) 
2. Jawaban Bapak/Ibu Guru sama sekali tidak berkaitan dengan masalah 
kedinasan/tidak mempengaruhi kondite Bapak/Ibu sebagai Guru, 
sehingga Bapak/Ibu tidak perlu takut atau ragu mengisinya sesuai 
kenyataan 
3. Selamat bekerja 








III. VARIABEL  : KINERJA GURU ( Y ) 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Sebagai Guru, saya telah merencanakan 
program pembelajaran dengan baik 
     
2 Saya dapat mempersiapkan perangkat 
mengajar harian dengan sebaik-baiknya 
     
3 Saya mampu mempersiapkan 
perlengkapan kelas yang digunakan 
untuk mengajar 
     
4 Saya mempersiapkan materi pelajaran 
sesuai Kurikulum KTSP 
     
5 Saya  tidak mematuhi ketentuan jam 
kerja ketika masuk kelas dan memberi 
pelajaran   
     
6 Saya berusaha memberikan pelajaran 
kepada siswa secara minimal 
     
7 Saya tidak mengalami kesulitan dalam 
menyiapkan perangkat mengajar 
     
8 Saya tidak mengalami kesulitan dalam 
membuat tahap-tahap pembelajaran 
     
9 Sebagai Guru saya mempersiapkan 
bahan ajar dengan alat peraga 
     
10 Saya selalu tepat waktu dalam 
melaksanakan tugas mengajar 
     
11 Dalam memberikan pelajaran saya 
berusaha menyelesaikan seluruh materi 
pelajaran walau banyak pekerjaan lain 
     
12 Sebagai seorang Guru saya harus 
memehami pedoman penilaian 
     
13 Dalam melakukan penilaian hasil 
belajar saya melakukan penilaian secara 
lisan, tertulis dan perbuatan/pengamatan 
     
14 Saya sering menggunakan lembar Kerja 
Siswa ( LKS ) sebagai bahan evaluasi 
     
15 Dalam melakukan evaluasi hasil belajar 
saya tidak melakukan penilaian formatif  
     
16 Dalam melakukan evaluasi hasil belajar 
saya melakukan penilaian sumatif  
     
17 Saya memberikan evaluasi pada siswa 
tepat waktu sesuai jadwal yang ada 
     
18 Saya siap menyerahkan nilai hasil 
evaluasi sesuai jadwal yang ditentukan 
     
19 Pelaksanaan analisis selalu saya 
kerjakan sehabis evaluasi 
     
20 Saya telah memahami program analisis      
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yang saya buat 
21 Program analisis saya buat sesuai tujuan 
pembelajaran  
     
22 Program analisis saya buat tidak perlu  
sesuai indikator materi pelajaran  
     
23 Program analisis saya buat berdasarkan 
acuan yang berlaku 
     
24 Analisis saya gunakan untuk 
meningkatkan SKM ( Standar 
Ketuntasan Minimal )  
     
25 Manfaat analisis tidak berpengaruh pada 
kualitas pembelajaran 
     
26 Saya selalu melaksanakan program 
perbaikan 
     
27 Saya selalu melaksanakan program 
pengayaan 
     
28 Saya tidak perlu mengembangkan bahan 
ajar sesuai dengan kurikulum 
     
29 Saya dapat mengembangkan bahan ajar 
sesuai perkembangan siswa 
     
30 Program perbaikan saya lakukan sesuai 
indikator yang belum tuntas  
     
31 Program pengayaan saya lakukan sesuai 
dengan pengembangan materi 
     
32 Program pengayaan saya buat bervariasi 
misalnya : tes, rangkuman 






















Skor Hasil Perhitungan X1 














































Skor Hasil Perhitungan X2 

























Skor Hasil Perhitungan Y 







































 Data Induk Penelitian  




Profesional    
(  X 1 ) 
Konsep Diri  
Guru        
(X2) 
Kinerja 
Guru ( Y ) 
Jumlah 
1 131 115 128 374 
2 150 132 160 442 
3 121 111 128 360 
4 127 111 125 363 
5 128 114 141 383 
6 134 120 134 388 
7 144 130 147 421 
8 145 130 146 421 
9 134 122 134 390 
10 120 106 122 348 
11 149 127 151 427 
12 133 122 131 386 
13 139 132 146 417 
14 148 127 145 420 
15 140 118 134 392 
16 124 117 133 374 
17 148 125 144 417 
18 131 112 128 371 
19 126 108 124 358 
20 134 112 131 377 
21 148 132 153 433 
22 136 115 117 368 
23 137 131 137 405 
24 127 112 126 365 
25 122 111 119 352 
26 145 131 156 432 
27 137 124 135 396 
28 128 104 123 355 
29 143 120 127 390 
30 150 133 156 439 
31 145 126 151 422 
32 121 109 128 358 
33 138 121 140 399 
34 131 118 129 378 
35 119 108 121 348 
36 129 120 128 377 
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37 128 114 120 362 
38 118 110 126 354 
Jumlah 5108 4530 5124 14762 
 
 






















HUBUNGAN ANTARA KOMPETENSI PROFESIONAL GURU 
KONSEP DIRI GURU DENGAN KINERJA GURU KELAS V 
SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN GROGOL 





 UJI PRASYARAT ANALISIS 
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Lampiran 9 : Uji Normalitas,Reliabilitas dan Independensi 
                                             Uji Prasyarat Analisis 
(Bantuan Program Komputer SPSS 13) 
 
Descriptive Statistics
38 118 150 134,42 9,79
38 104 133 119,21 8,60











1) Uji Normalitas yaitu Uji Normalitas digunakan untul menguji apakah data 
yang diperoleh dari hasil penellitian berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak normal. Persyaratan pertama sering disebut sebagai 
persyaratan Normalitas residu (Budiono, 2004:261), dengan bantuan komputer 























Test distribution is Normal.a. 






























Test distribution is Normal.a. 









2) Uji Linieritas 
Uji Linearitas diperlukan untuk mendeteksi adanya hubungan antara variable 
bebas dengan variable terikat. 
Uji F diantara X1 dengan Y : 
ANOVA
Y
4681,219 23 203,531 7,622 ,000
3432,666 1 3432,666 128,553 ,000






















Uji F diantara X2 dengan Y : 
ANOVA
Y
4372,219 21 208,201 4,879 ,001
3772,935 1 3772,935 88,407 ,000

















3) Uji Independensi 
Uji Independensi untuk menguji apakah dua variable bebas ( antara X1 dan 













All requested variables entered.a. 












,864a ,746 ,739 5,97 ,746 105,939 1 36 ,000










Change F Change df1 df2 Sig. F Change
Change Statistics
Predictors: (Constant), X2a. 
Predictors: (Constant), X2, X1b. 
Dependent Variable: Yc.  
ANOVAc
3772,935 1 3772,935 105,939 ,000a
1282,118 36 35,614
5055,053 37













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), X2a. 
Predictors: (Constant), X2, X1b. 




-5,088 13,630 -,373 ,711
1,174 ,114 ,864 10,293 ,000 1,000 1,000
-11,243 13,586 -,828 ,414
,817 ,221 ,601 3,703 ,001 ,250 4,000

















t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics




,303a 1,869 ,070 ,301 ,250 4,000 ,250X1
Model
1






Predictors in the Model: (Constant), X2a. 






1,997 1,000 ,00 ,00
2,526E-03 28,122 1,00 1,00
2,996 1,000 ,00 ,00 ,00
3,170E-03 30,743 1,00 ,06 ,07












Index (Constant) X2 X1
Variance Proportions




118,83 151,75 134,84 10,25 38
-14,98 12,74 1,38E-14 5,61 38
-1,562 1,649 ,000 1,000 38





Minimum Maximum Mean Std. Deviation N































Lampiran 10 : Analisis Regresi 
 
Uji Hipotesis 
(Bantuan Program Komputer SPSS 13) 
 
 
Pengujian hipotesis pertama dan kedua dengan menggunakan korelasi sederhana 
dan regresi linier atu predictor (Uji Keberartian). 
 






































All requested variables entered.a. 














Predictors: (Constant), X1a. 
















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), X1a. 






2,536 15,199 ,167 ,868





















118,68 150,18 134,84 9,63 38
-19,40 12,48 1,72E-14 6,62 38
-1,678 1,592 ,000 1,000 38





Minimum Maximum Mean Std. Deviation N


















All requested variables entered.a. 























Predictors: (Constant), X2a. 
















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), X2a. 




-5,088 13,630 -,373 ,711




















116,99 151,03 134,84 10,10 38
-12,90 12,27 1,23E-14 5,89 38
-1,768 1,603 ,000 1,000 38





Minimum Maximum Mean Std. Deviation N












Hipotesis III : 
 
Variables Entered/Removed b
X2 a , Enter








All requested variables entered.a. 












Predictors: (Constant), X2, X1b. 









3772,935 1 3772,935 105,939 ,000a
1282,118 36 35,614
5055,053 37













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), X2a. 
Predictors: (Constant), X2, X1b. 











-5,088 13,630 -,373 ,711
1,174 ,114 ,864 10,293 ,000
11,243 13,586 -,828 ,414
,817 ,221 ,601 3,703 ,001


























,303a 1,869 ,070 ,301 ,250X1
Model
1






Predictors in the Model: (Constant), X2a. 






118,83 151,75 134,84 10,25 38
-14,98 12,74 1,38E-14 5,61 38
-1,562 1,649 ,000 1,000 38





Minimum Maximum Mean Std. Deviation N















Lampiran 11 : Perhitungan Sumbangan Efektif ( SE )  
dan Sumbangan Relatif ( SR ) 
 
SUMBANGAN RELATIF DAN SUMBANGAN EFEKTIF 
 
Diketahui : 
R 2   = 0,769 
171 
 





















JKreg= å å+ yxbyxb 2211  = 27600668 
 
Ditanya : 
1) Sumbangan Relatif (SR) 
2) Sumbangan Efektif (SE) 
 
Dijawab : 
1) Sumbangan Relatif (SR) 






å  = 
27600668
688773
 x 100 % = 0,33 =  33 % 






å  = 
27600668
25484619
 x 100 % = 0,67= 67  % 
 
2) Sumbangan Efektif (SE) 
a. Sumbangan Efektif  X1 
SE X1  = SR X1  x R
2  = 0, 33 x  0,769 = 0,23 = 23 % 
b. Sumbangan Efektif X2 
SE X 2  = SR X 2  x R





































































































Lampiran :  Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian  
 
 
